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Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana 
Profesionalisme Tenaga Tata Usaha di SMKN Luwu Utara (2) Bagaiamana 
Pelaksana Administrasi di SMKN 1 Luwu Utara (3) Apakah Terdapat Pengaruh 
Profesionalisme Tenaga tata Usaha terhadap Pelaksanaan Administrasi di SMKN 
1 Luwu Utara. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui: (1) Profesionalisme Tenaga 
Tata Usaha di SMKN 1 Luwu Utara (2) Pelaksanaan Administrasi di SMKN 1 
Luwu Utara (3) Pengaruh Profesionalisme Tenaga Tata Usaha terhadap 
Pelaksanaan Administrasi di SMKN 1 Luwu Utara. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode ex post facto. Subyek penelitian ini adalah tenaga tata usaha SMKN 1 
Luwu Utara berjumlah 15 orang dengan menggunakan sampling Jenuh. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket. Analisis data menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis inferensial melalui regresi sederhana. Selanjutnya 
penyajian data menggunakan teknik presentase jawaban dari keseluruhan 
responden. Hasil analisis data deskriptif menunjukan profesionlisme tenaga tata 
usaha berada pada kategori sedang yaitu dengan presentase sebesar 60% dan 
pelaksanaan administrasi berada berada pada kategori sedang yaitu dengan 
presentase sebesar 66,7%. Hasil analisis statistika inferensial menunjukan nilai 
thitung  = 2,857 > ttabel = 2,160 atau nilai Sig. 0,014 < 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh profesionalisme tenaga tata usaha terhadap pelaksanaan administrasi di 
SMKN 1 Luwu Utara. 
Implikasi dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) bagi organisasi, 
diharapkan lebih memperhatikan peatihan tenaga tata usaha untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga tata usaha itu sendiri dan selalu melakukan komunikasi 
untuk kelancaran pelaksanaan administrasi di sekolah. (2) bagi tenaga tata usaha, 
diharapkan lebih meningkatkan kinerjanya demi kemajuan organisasi dan 
melakukan komunikasi yang baik sehingga kegiatan administrasi berjalan dengan 
lancar (3) bagi penelitian selanjutnya, disarankan agar mengadakan penelitian 
dengan cakupan materi lainnya berdasarkan profesionalisme tenaga tata usaha 







A. Latar Belakang 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi diri untuk untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.1 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa sistem pendidikan nasional harus 
mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta 
relevasi dan efesiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai 
runtutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu 
dilakukan pembaruan pendidikan secara terencana, terarah, dan 
berkesinambungan.2 
Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional tergambar dengan jelas bahwa untuk menghadapi 
tantangan baik lokal, nasional maupun global, pengelolaan pendidikan harus 
diarahkan pada pemberdayaan sekolah sebagai upaya untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional, yaitu dengan mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
                                                          
1 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Dasar RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta Depdiknas: 2003), h. 3 






bertangggung jawab, sehingga mampu bersaing di kancah lokal, nasional maupun 
global. 
Dalam rangka upaya meningkatkan pendidikan, pemerintah mengeluarkan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, pada pasal 28  menjelaskan 
bahwa: 
Pemerintah memberi wewenang kepada pemerintah kota untuk mengelola 
sistem pendidikan di daerahnya serta menetapkan kebijakan sesuai 
dengan kewenangannya, membawa impilikasi yang sangat besar di 
bidang-bidang pendidikan, yaitu adanya perubahan sistem pengelolaan 
pendidikan di mana dari yang bersifat sentralistik yaitu pengelolaan yang 
diatur oleh pemerintah pusat, menjadi desentralistik yaitu pengelolaan 
dipegang oleh pemerintah daerah, sehingga pusat dalam penerapan 
kebijakan pendidikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi 
yang dibutuhkan oleh masing-masing daerah. Adanya otonomi daerah 
telah melahirkan konsep pendidikan yang sesuai dengan paradigma dari 
suatu daerah yaitu konsep pendidikan yang bersifat desentralistik di mana 
sekolah diberikan wewenang untuk mengelola apa yang dimiliki. Dengan 
demikian, sekolah memiliki wewenang yang sangat besar dalam 
mengelola sekolah, sehingga sekolah mampu mandiri dalam 
mengembangkan program-program sekolah.3 
Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan maka 
wewenang manajemen pendidikan bersifat desentralistik dan perwujudannya 
menjadi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Artinya mutu pendidikan di 
sekolah menjadi tanggungjawab kepala sekolah. Kepala  sekolah memiliki 
wewenang yang luas untuk mengembangkan sekolah dengan berbasis 
kompetensi. Jadi kunci keberhasilan pendidikan di sekolah sangat bertumpu pada 
kompetensi kepemimpinan kepala sekolah. 
Dalam kehidupan sehari-hari “profesionalisme dan profesi” telah menjadi 
kosa kata umum. Sering sekali terdengar orang mengatakan “cara orang itu 
melaksanakan usaha dan bisnisnya tidak profesional” atau “Pak mekanik itu 
mengerjakan usaha bengkelnya tidak profesional, saya tidak mau memperbaiki 
                                                          
3 PP RI Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, 





mobil saya ke bengkelnya karena cara kerjanya kurang bermutu” dan sebagainya. 
Kini sangat banyak yang menganggap bahwa setiap orang mengerjakan suatu 
pekerjaan dengan baik, rapi dan dapat memuaskan orang lain. Cara kerja yang 
demikian itu disebut sebagai telah menyelesaikan pekerjaan profesional.4 
Sikap profesional dalam dunia kerja telah menjadi syarat wajib bagi 
setiap pegawai yang bekerja dalam suatu lembaga/instansi. Pegawai yang 
bersikap professional mampu memahami hubungan dengan relasi, tahu akan 
tanggung jawabnya, serta lebih fokus dan konsisten dalam melakukan 
pekerjaannya. 
Pemikiran dilandasi oleh keyakinan bahwa manusia lahir ke dunia atas 
karunia Allah. Mereka tidak berdaya, tetapi dilengkapi dengan berbagai 
kemampuan dasar yang penuh kemungkinan, sebagai alat supaya dapat berbuat 
dan bekerja: cipta, rasa, karsa, karya untuk kemudian mengabdikan dirinya 
kepada penciptanya.5 Oleh sebab itu, keberhasilan suatu lembaga/sekolah tidak 
terlepas dari manajemen sumber daya manusia di dalamnya. Salah satunya 
bagaimana kinerja tenaga tata usaha dalam memberikan pelayanan yang terbaik. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Baqarah 2:267 yang bunyinya: 
قُوا  فِ َنْ نُوا أ يَن آَم ِذ َّ ا ال َه ُّ َي ا أ ا يَ نَ ْج َر َْخ ا أ مَّ ِم ُْم َو ت بْ سَ ا كَ اِت َم بَ ِ ي  ْن طَ ِم
ُْم  ت ْس لَ قُوَن َو فِ ُنْ هُ ت نْ يَث ِم بِ َخ وا الْ ُم مَّ َيَ ََل ت ِض ۖ َو َْر َن اْْل ْم ِم كُ لَ
يد   ِم نِيٌّ َح َنَّ اللَّهَ غَ وا أ ُم لَ اْع يِه ۚ َو وا فِ ِمضُ ُغْ َْن ت يِه إَِلَّ أ ِذ آِخ  بِ
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang 
buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau 
                                                          
4 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet.4; 
Bandung: Alfabeta CV, 2013), h. 1. 
5 Engkoswara dan Aan Komaria, Administrasi Pendidikan (Cet. 3; Bandung: Alfabeta 





mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan) 
terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya, Maha 
Terpuji”.6 
Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk berinfak. 
Yang dimaksud di sini adalah sodaqah. Demikian dikatakan Ibnu Abbas: “Yaitu 
sebagian dari harta kekayaannya yang baik-baik yang telah dianugerahkan 
melalui usaha mereka.” dan Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Aisyah ra, ia 
menceritakan: “Pernah dihidangkan kepada Rasulullah binatang sejenih biawak, 
namun beliau tidak memakannya tetapi tidak juga melarangnya. Lalu kukatakan: 
“Ya Rasulullah, kita berikan saja kepada orang-orang miskin.” Maka beliau 
bersabda: “Janganlah kalian memberikan makan mereka sesuatu yang kalian 
tidak memakannya.” Di mana di sini kita diperintahkan untuk menginfakkan 
harta kekayaan yang paling baik, paling bagus, dan paling berharga. Dan 
melarang kita menginfakkan dengan hal-hal yang remeh dan hina. Begitu pula 
dengan halnya dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan. Kita harus 
memberikan pelayanan yang terbaik dan terbagus agar pelanggan kita puas. 
Permasalahan yang sering terjadi dalam suatu lembaga dikarenakan masih 
kurang dalam memberikan pelayanan yang baik, sehingga pelanggan kurang 
puas. Terdapat banyak hal yang membuat pelanggan tidak merasa puas dengan 
pelayanan yang diberikan oleh suatu lembaga, salah satunya ialah ketidak 
ramahan, kurang peduli, berkata-kata dengan nada tinggi, merasa diacuhkan. Hal 
ini sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan suatu lembaga karena 
memberikan rasa kurang nyaman terhadap pengguna layanan. 
Administrasi sebagai suatu kegiatan bersama terdapat di mana-mana 
selama ada manusia yang hidup dan bekerja sama dalam kelompok. Jika kita 
melihat sebuah pabrik bekerja menghasilkan semacam benda sebagai produknya, 
maka di situ kita melihat ada administrasi. Jika kita melihat suatu lembaga yang 
                                                          
6 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya Edisi 2002 (Cet. 19, Jakarta: CV 





melatih dan memberikan suatu pelajaran yang akhirnya mereka dapatkan 
sertifikasi dari proses pendidikan itu, maka di situ ada administrasi. Jika kita 
melihat sekelompok orang bersama-sama menuju sesuatu sebagai perlambangan 
kekuatan yang dianggap maha kuasa atau mengurus kebutuhan rohani lainnya 
secara teratur, maka di situlah terdapat pula administrasi. Demikianlah 
seterusnya jika ada kegiatan sekelompok orang secara teratur untuk mencapai 
tujuan tertentu sebagai tujuan bersama, maka di situlah ada administrasi.7 
Lembaga apapun yang kita dirikan atau kita bangun di situ pasti akan ada 
kegiatan administrasi di dalamnya. Tanpa adanya administrasi suatu lembaga 
tidak akan berjalan dengan baik karena adanya berkas yang hilang, aliran 
keuangan yang tidak dibukukan dengan baik, dan barang kantor yang hilang. 
Untuk itu perlu dilakukan tertib administrasi agar sistem akutansi berjalan 
dengan baik, dengan menggunakan lemari pengarsipan yang rapi dan 
menggunakan perangkat lunak yang membantu administrasi suatu lembaga. 
Meskipun praktek administrasi sudah ada sejak dahulu kala dilaksanakan 
orang, bahkan sejak manusia bermasyarakat dan bernegara, administrasi sebagai 
ilmu baru muncul pada permulaan pertengahan kedua abad ke-20.8 administrasi 
pendidikan baru diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1960-an. Oleh karena itu, 
tidak mengherankan jika para pendidik sendiri masih banyak yang belum 
memahami penting administrasi dalam penyelenggaraan dan pengembangan 
suatu lembaga pada umumnya. 
Tenaga administrasi sekolah di jenjang pendidikan dasar dan menengah 
atau disebut tenaga tata usaha sekolah dalam proses pembelajaran sangat 
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diperlukan. Sebagai satu komponen dalam proses pembelajaran, tugas dan fungsi 
tenaga administrasi sekolah (tata usaha sekolah) di jenjang pendidikan dasar dan 
menengah tidak dapat dilakukan oleh pendidik. 
Administrasi menujuk kepada pengertian pengaturan, pengelolaan, 
pengurusan atau pun manajemen. Memang menurut pengertian modern, 
administrasi ini diartikan sebagai: suatu kegaiatan atau usaha untuk membantu, 
melayani, mengarahkan atau mengatur semua kegiatan dalam mencapai suatu 
tujuan. Secara terperinci pengertian administrasi mengandung beberapa kata inti 
yaitu: (1) usaha bersama, (2) sekelompok manusia, (3) tujuan organisasi, (4) 
efektifitas dan efesiensi, (5) dana dan daya. 
Secara lebih singat, Mulyono mengatakan bahwa administrasi merupakan 
suatu proses aktivitas atau rangkaian kegiatan kompleks yang dilakukan terus 
menerus. Rangkaian kegiatan tersebut ditujukan untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan melalui pembagian tugas pekerjaan yang jelas.9 
Kegiatan administrasi harus diatur, dikelola dan diurus dengan baik oleh 
pemimpin, disertai kerja sama yang baik antara pimpinan dan bawahan sehingga 
tujuan organisasi yang direncanakan dapat berjalan secara efektif dan efesien 
dengan menggunakan segala sumber daya  dan dana yang ada. 
Dilihat dari fungsi manajemen secara umum, maka manajemen 
pengembangan tenaga tata usaha sekolah memerlukan empat fungsi yaitu: 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan/pelaksanaan 
(actuating), dan pengontrolan (controlling).10 
Dengan adanya fungsi administrasi maka pekerjaan akan dapat dikerjakan 
dengan baik. Sebab, adanya perencanaan dan penempatan pegawai sesuai dengan 
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bidangnya maka pekerjaan akan bejalan dengan mestinya dan tidak lupa di 
kontrol dan dievaluasi diakhir kinerjanya. Sehingga dapat menggurangi 
kesalahan dalam pekerjaan yand akan datang. 
Administrasi sebagai suatu proses, organisasi, dan individu yang 
berhubungan dengan pelaksanaan visi dan misi sekolah suatu instansi atau 
lembaga tertentu. Administrasi dipandang sebagai sistem yang terdiri dari 
subtansi seperti tugas, fungsi organisasi, kepegawaian, ketatausahaan, material 
dan lain-lain. Sistem tersebut merupakan totalitas yang terdiri dari subsistem-
subsistem dengan berbagai atribut yang saling berkaitan, saling ketergantungan, 
saling interaksi, dan saling memengaruhi sehingga keseluruhannya merupakan 
suatu kebulatan yang utuh dan mempunyai peranan serta tujuan tertentu.11 
Dalam upaya untuk menunjukkan kualitas pendidikan yang berkaitan 
dengan proses pendidikan salah satunya adalah dengan meningkatkan kualitas 
administrasi sekolah. Untuk mengefektifkan administrasi sekolah diperlukan 
adanya tenaga yang profesional di bidang administrasi sekolah, tersedianya 
sarana dan prasarana yang memadai serta adanya kerja sama yang baik antara 
staf dan cara kerja yang baik. 
Oleh karena itu, diterapkan peraturan perihal tenaga administrasi oleh 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (PERMENDIKNAS) bahwa suatu 
lembaga sekolah/madrasah wajib memiliki tenaga administrasi sekolah. 
Peraturan ini tertera dalam Peraturan Pemerintah Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor. 24 Tahun 2008 tentang Standar Tenaga Administrasi 
Sekolah/Madrasah, pada pasal 3 menjelaskan bahwa: 
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Penyelenggaraan sekolah/madrasah wajib menerapkan standar tenaga 
administrasi sekolah/madrasah sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri ini, 
selambat-lambatnya 5 (lima) tahun setelah Peraturan Menteri ini ditetapkan.12 
Mengingat tata usaha merupakan tenaga administrasi yang harus 
mempunyai keterampilan keprofesionalan dalam bidang tata usaha sekolah, agar 
penyelenggaraan pendidikan berjalan dengan rapi sesuai dengan struktur yang 
sesuai dengan kelebihan masing-masing personal, selain itu untuk mengatur 
sistem secara rinci dan rapi, tenaga tata usah juga sangat berperan penting dalam 
mengembangkan lembaga sekolah. 
Tugas tenaga kependidikan (tenaga administrasi sekolah), tertera dalam 
Pasal 39 ayat (1) Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003 menjelaskan bahwa tugas tenaga kependidikan itu adalah melaksanakan 
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis 
untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.13 
Tenaga administrasi sekolah menurut Muhyadi dalam Imam Gunawan 
dan DjumDjum Noor Benty memegang peranan penting dalam mendudukung 
kelancaran sekolah, baik yang menyangkut kelancaran proses manajemen 
maupun proses pembelajaran. Sekolah yang tidak didukung oleh layanan 
administrasi yang efesien, tidak akan berhasil mencapai sasaran sebagai mana 
diharapkan. Oleh karena itu, penyelenggaraan administrasi sekolah harus 
ditangani secara profesional di bawah kepemimpinan seorang kepala tenaga 
administrasi yang memiliki kualifikasi dan kompetensi yang memadai.14 
Berdasarkan sudut pandang fungsi administrasi sekolah, aktivitas ketata 
usahaan sekolah berperan mendukung penyelenggaran tugas pokok sekolah. 
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Namun demikian fungsi sebagai pendukung ini tidak mengurangi posisinya yang 
sangat penting dalam memberikan kontribusi terhadap pencapaian sekolah. 
Sekolah tanpa dukungan layanan administrasi yang baik dan tertib, mustahil 
sekolah dapat mencapai visi dan misi yang sudah ditentukan. Layanan yang baik 
hanya memungkinkan jika sekolah memiliki unit kesekretariatan dengan tenaga 
administrasi yang kompeten dan profesional. Jika sekolah diharapkan mampu, 
menghasilkan lulusan yang berkualitas, maka keberadaan dukungan layanan 
administrasi yang profesional merupakan suatu keharusan yang tidak bisa 
dihindari. 
Hal ini dipertegas oleh Prasojo dalam Imam Gunawan dan Djum Djum 
Noor Benty yang mengemukakan peranan penting tenaga administrasi dalam 
suatu organisasi secara garis besar mempunyai tiga peranan pokok, yaitu: 
1) Melayani pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan operatif untuk mencapai 
tujuan suatu organisasi; 
2) Menyediakan keterangan-keterangan bagi puncuk pemimpin organisai itu 
untuk membuat keputusan atau melakukan tindak yang tepat; dan 
3) Membantu kelancaran perkembangan organisasi sebagai suatu 
keseluruhan. 
Lebih lanjut Prasojo dalam Imam Gunawan dan Djum Djum Noor Benty 
menyatakan tugas pokok dan fungsi bagian administrasi sekolah, yaitu: 
1) Tugas pokok tenaga administrasi adalah melaksanakan urusan 






2) Fungsi tenaga administrasi adalah pelaksanaan urusan rumah tangga, 
perlengkapan, pelaksanaan urusan kepegawaian, dan pengelolaan 
keuangan.15 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan Peneliti pada tanggal 29 April 
2019 di SMKN 1 Luwu Utara  yang beralamat di Jl. Trans Sulawesi Lr. Tani 
Sawit, Bone-Bone, Kab. Luwu Utara, Sulawesi Selatan, merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal menengah kejuruan. Peneliti langsung berkomunikasi 
dengan Kepala Tata Usaha Ibu Ritha Masakke, SP. Jika ditinjau dari berdirinya 
sekolah ternyata sudah cukup lama dan telah banyak mengeluarkan lulusan-
lulusan dari sekolah tersebut. 
Sampai saat ini pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara sudah 
berjalan dengan baik. Peningkatan tersebut, tentunya masih diiringi kekurangan 
baik dari bagian administrasi itu sendiri, administrator, atau pun guru dalam 
pelaksanaannya. Adapun kekurangan tersebut ialah banyak pekerjaaan 
administrasi yang tidak dapat diselesaikan tepat waktu dikarenakan 
pengumpulan berkas hard copy yang lama. Sebaliknya pekerjaan administrasi 
dapat diselesaikan tepat waktu dikarenakan pengumpulan berkas dalam bentuk 
soft copy sehingga pekerjaan dapat selesaiakan dengan cepat. 
Adapun faktor penghambat dan pendukung  pelaksanaan administrasi di 
sekolah tersebut yakni: faktor penghambat pelaksanaan administrasi itu sendiri 
adalah jarak tempuh antara sekolah dan dinas pendidikan yang jauh sehingga 
pengurusan pemberkasan seperti kenaikan pangat, mutasi, pemberhentian dan 
sebagainya lama. Sedangkan faktor pendukung pelaksanaan administrasi itu 
sendiri adalah ditunjangnya dengan teknologi IT sehingga mempercepat 
pendataan. 
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Dari uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut terkait, “Pengaruh Profesionalisme Tenaga Tata Usaha terhadap 
Pelaksanaan Administrasi “. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana prefesionalisme tenaga tata usaha di SMKN 1 Luwu Utara? 
2. Bagaimana pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara? 
3. Apakah terdapat pengaruh profesionalisme tenaga tata usaha terhadap 
pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara? 
C. Hipotesis 
Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara atau jawaban 
sementara terhadap permasalahan penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian 
ini ada dua yaitu: 
1. Ho: Tidak terdapat pengaruh antara profesionalisme tenaga tata usaha 
terhadap pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara 
2. Ha: Terdapat pengaruh antara profesionalisme tenga tata usaha terhadap 
pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara 
D. Defenisi Operasional Variabel 
 Operasional variabel yang dimaksud di sini ialah gambaran yang 
menjelaskan tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional 
variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Variabel Independent (Bebas) 
Variabel bebas (Independent Variabel) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadi perubahan pada variabel lain. 





Profesionalisme tenaga tata usaha ialah kemampuan, kemahiran 
seseorang untuk mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan keahliannya. Di 
mana keahliannya didapat melalui pendidikan dan latihan khusus. 
Profesionalisme juga mengacu pada tingkah laku dan komitmen anggota profesi 
untuk bekerja berdasarkan standar dan kode etik profesinya. 
Indikator profesionalisme tenaga tata usaha dalam penelitian ini meliputi: 
(a) latar belakang pendidikan, (b) pengalaman kerja (terutama yang diminati atau 
ditekuni), (c) Adanya keterampilan khusus atau peningkatan kariernya, (d) sifat 
atau keterampilan, sifat atau kepribadian. 
2. Variabel Dependent (Terikat) 
Variabel terikat (Dependent Variabel) adalah variabel yang 
keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah pelaksanaan administrasi. 
Pelaksanaan administrasi adalah suatu proses dalam bentuk rangkaian 
kegiatan dan usaha-usaha serta pemberian motivasi terhadap pegawai atau 
anggota organisasi yang dilakukan guna mencapai tujuan dari rencana yang telah 
dirumuskan dan ditetapkan secara efektif dan efesien. 
  Indikator pelaksanaan administrasi agar administrasi dapat mencapai 
sukses dalam tugasnya, terdapat beberapa dasar administrasi antara lain dalam 
penelitian ini meliputi: (a) prinsip efesiensi, (b) prinsip pengelolaan, (c) prinsip 
kepemimpinan yang efektif, (d) prinsip kerja sama. 
E. Tujuan dan Manfaat Penulisan 
1. Tujuan Penelitian 
Padasarnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas. Secara operasional tujuan 





a. Untuk mengetahui profesionalisme tenaga tata usaha di SMKN 1 Luwu 
Utara; 
b. Untuk mengetahui pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara; 
c. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme tenaga tata usaha terhadap 
pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara. 
2. Manfaat penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di SMKN 1 Luwu Utara ini mempunyai 
manfaat atau kegunaan yang bisa diambil dari penulisan skripsi ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
 Dapat digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi 
penulis terkhususnya pembaca. 
b. Manfaat Praktis 
1) Penelitian ini bisa dijadikan informasi dan referensi bagi lembaga 
pendidikan maupun pemerintah; 
2) Manfaat bagi kepala dan staf administrasi, penelitian ini bisa dijadikan 
informasi dan referensi juga bermanfaat untuk menambah pengetahuan 
mengenai manajemen administrasi; 
3) Manfaat bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan mengenai manajemen administrasi. 
F. Kajian Pustaka 
 Dari beberapa kajian pustaka yang telah ditelusuri oleh penulis, maka 
penulis menemukan penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti. Di antara penelitian yang diperoleh yaitu: 
1. Novia Sari pada tahun 2012 yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah untuk 
Meningkatkan Profesionalisme Tenga Tata Usaha dalam melaksanakan 





Hasil penelitian ini adalah profesionalisme tenaga tata usahanya masih 
kurang hal ini dapat dilihat dari lambatnya tenaga tata usaha dalam 
menyelesaikan pekerjaannya, seperti dalam membuat surat. 
2. Khatima Ehma pada tahun 2016 yang berjudul “ Strategi Kepemimpinan 
Kepala Madrasah dalam meningkatkan Profesionalisme Tenaga Guru dan 
Tenaga Kependidikan di MA 1 Annuqayah dan MA Attarbiyah Kecamatan 
Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep pada Program Magister Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang”.  Hasil penelitian ini adalah 
profesionalisme tenaga tata usaha sudah cukup baik dimana tenaga tata 
usaha harus menjalan tugas dan fungsi sesuai dengan kemampuannya dan 
selalu meningkatkan kualifikasi dan kompetensinya agar tujuan pendidikan 
tercapai. 
3. Deni Arisanti pada tahun 2016 yang berjudul “Profesionalisme Tenaga 
Tata Usaha dalam Pelaksanaan Administrasi Perkantoran di SDN 56 
Prabumulih pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Raden Fatah Palembang”. Hasil penelitian ini adalah 
profesionalisme tenaga tata usaha dalam pelaksanaan administrasi 
perkantoran di SDN 56 Prabumulih kurang profesional hal ini dikarenakan 
latar belakang pendidikan yang kurang menjurus langsung kepada 
pekerjaan, sehingga kinerja tenaga tata usaha belum optimal dalam 
melaksanakan administrasi. 
4. Jurnal Penelitian Qristin Violinda pada tahun 2019 yang berjudul “Analisis 
Kinerja dan Profesionalisme Tenaga Kependidikan berdasarkan 
Competency-Based Human Resource (CBHR) di Universitas PGRI 
Semarang”. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 





untuk kinerja adalah 0,014 > 0,05 sedangkan untuk profesionalisme adalah 
0,000 < 0,05. Untuk profesionalisme karena nilai signifikasi lebih besar 
dari 0,05 maka hipotesis 1 ditolak. Hal ini berarti bahwa CBHR tidak 
memiliki pengaruh terhadap profesionalisme tenaga kependidikan yang ada 
di UPGRIS. Sedangkan untuk kinerja karena nilai signifikansi kurang dari 
0,05 maka hipotesis 2 tersebut diterima, hal ini mengandung arti bahwa 
variabel CBHR memiliki pengaruh terhadap kinerja tenaga kependidikan di 
Universitas PGRI Semarang. 
5. Nursya’Adah BR Ginting pada tahun 2019 yang berjudul “Profesionalisme 
Tenaga Kependidikan dalam Pelaksanaan Administrasi di MTsN 2 Medan 
pada Fakultas Ilmu Tarbiayah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara Medan”. Hasil penelitian ini adalah profesionalisme tenaga 
kependidikan dalam pelaksanaan administrasi di MTsN 2 Medan belum 
cukup baik dalam hal kompetensi sosialnya, sebab masih ada pegawai yang 
belum dapat bekerja sama dan berkomunikasi yang baik dalam melakukan 
kerja sama tim. Akan tetapi dalam hal pelaksanaan administrasi sudah 
terarah dan tersusun, sebagaimana tugas pokok fungsi yang mereka 
jalankan. 
6. Nur Indahsari pada tahun 2020 yang berjudul “Peningkatan 
Profesionalisme Tenaga Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Karya Pembangunan Al-Hidayah Kota Jambi pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Syaifudin Jambi”. Hasil 
penelitian ini adalah peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan di 
madrasah tsanayiwah pondok karya pembangunan al-hidayah kota Jambi 
sudah berjalan dengan baik yang mana sesuai dengan kriteria 





kependidikan dalam diklat dan menyarankan mengikuti kursus-kursus 
komputer, pelatihan, workshop terhadap tenaga usaha dan tenaga 
kependidikan lainnya hal tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan 
kinerja dalam bidang administrasi. 
7. Sheila Rohmatunnisa Pane pada tahun 2020 yang berjudul “Kontribusi 
kepemimpinan kepala sekolah, Komitmen Sekolah dan Profesionalisme 
Tenaga Tata Usaha terhadap Mutu Pendidikan SMK Al-Fattah Medan”. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kunatitatif. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis dengan ketentuan tingkat kesalahan 𝛼= 0,05 diperoleh hasil 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh profesionalisme tenaga tata usaha 
terhadap mutu pendidikan berdasarkan hasil uji t untuk variabel 
profesionalisme tenaga tata usaha (X3) menunjukkan nilai thitung sebesar 
3,896 dan nilai signifikansi 0,000 dengan demikian thitung > ttabel (3,896 
> 2,014) dan nilai sig (0,000 < 0,05). Hal ini berarti HO di tolak H3 
diterima, artinya Variabel Profesionalisme Tenaga Tata Usaha (H3) 
berpengaruh positif dan sigifikan terhadap Mutu Pendidikan. 
 Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu, perbedaan yang sangat 
mendasar dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dengan penelitian 
terdahulu adalah pada pokok penelitian serta lokasi penelitian. Pertama, 
Penelitian yang dilakukan Novia Sari, S. Pd persamaan penelitian ini terletak 
pada pelaksanaan profesionalisme tenaga tata usaha dalam pelaksanaan 
administrasi. Mengenai perbedaan pada skripsi Novia Sari lebih memfokuskan 
tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme tenaga tata 
usaha. Sedangkan skripsi pada penelitian ini lebih mengarah kepada pengaruh 
profesionalisme tenaga tata usaha terhadap pelaksanaan administrasi. Kedua, 





terletak pada profesionalisme tenaga tata usaha. Mengenai perbedaan pada 
skripsi Khatima Ehma lebih memfokuskan tentang strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan. Sedangkan skripsi pada 
penelitian ini lebih mengarah kepada pengaruh profesionalisme tenaga tata usaha 
terhadap pelaksanaan administrasi. Ketiga, Penelitian yang dilakukan Deni 
Arisanti, S. Pd persamaan penelitian ini terletak pada profesionalisme tenaga tata 
usaha dalam pelaksanaan administrasi. Mengenai perbedaan pada skripsi Deni 
Arisanti menggunakan metode penelitian kualitatif dan lebih mengarah tentang 
pelaksanaan administrasi perkantoran mengenai kegiatan pengelolaan surat-
menyurat, pengarsipan, serta inventaris. Sedangkan skripsi pada penelitian baru 
ini, lebih memfokuskan kepada pengaruh profesionalisme tenaga tata usaha 
terhadap pelaksanaan administrasi dengan menggunakan metode kuantitatif dan 
mengenai kegiatan pelaksanaan administrasi mencakup kegiatan perencanaan, 
pengorganisasiaan, pengarahan, dan pengawasan. Keempat, Penelitian yang 
dilakukan Nursya’Adah BR Ginting, S. Pd persamaan penelitian ini terletak pada 
profesionalisme tenaga kependidikan dalam pelaksanaan administrasi. Mengenai 
perbedaan pada skripsi Nursya’Adah BR Ginting menggunakan metode 
penelitian kualitatif dan lebih mengarah pelaksanaan surat menyurat, pengiriman 
dan penerimaan surat masuk dan surat keluar, mengagendakan surat masuk dan 
surat keluar dalam buku ekspedisi. Sedangkan skripsi pada penelitian baru ini, 
lebih memfokuskan kepada pengaruh profesionalisme tenaga tata usaha terhadap 
pelaksanaan administrasi dengan menggunakan metode kuantitatif dan mengenai 
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Kelima, 
penelitian yang dilakukan Nur Indahsari, S. Pd persamaan penelitian ini terletak 
pada profesionalisme tenaga kependidikan. Mengenai perbedaan pada skripsi Nur 





profesionalisme tenaga kependidikan. Sedangkan skripsi pada penelitian baru ini, 
lebih memfokuskan kepada pengaruh profesionalisme tenaga tata usaha terhadap 
pelaksanaan administrasi dengan menggunakan metode kuantitatif dan mengenai 
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Keenam, 
penelitian yang dilakukan Sheila Rohmatunnisa Pane SE, persamaan penelitian 
ini terletak pada variabel bebas profesionalisme tenaga tata usaha serta teknik 
pengumpulan data yang digunakan yakni kuesioner. Adapun berbedaanya 
terletak pada variabel terikat. Dalam penelitian Sheila Rohmatunnisa Pane 
variabel terikatnya adalah mutu pendidikan, sedangkan variabel pada penelitian 
penulis adalah pelaksanaan administrasi. Ketujuh, penelitian yang dilakukan 
Qristin Violinda S.Psi, M.M, Ph.D persamaan penelitian ini terletak pada 
variabel bebas profesionalisme tenaga kependidikan serta teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu kuesioner dan dokumentasi. Adapun perbedaannya 








A. Profesionalisme Tenaga Tata Usaha 
1. Profesionalisme 
a. Pengertian 
Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang 
pekerjaan yang ingin atau ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan sebagai 
suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan 
keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Jadi, 
profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu. 
Artinya suatu pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat dipegang 
oleh sembarang orang, tetapi memerlukan persiapan melalui pendidikan dan 
pelatihan secara khusus.1 Jadi, profesionalisme adalah suatu bidang pekerjaan 
yang ditekuni oleh seseorang dengan menggunakan keahlian ataupun 
keterampilan khusus yang diperoleh melalui pendidikan akademis. 
 Profesionalisme adalah suatu pekerjaan yang ditekuni oleh seseorang  
yang diperoleh melalui pendidikan dan komitmen seseorang untuk terus 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan profesionalnya secara terus 
menerus. 
 Profesionalisme mempunyai pengertian sebagai kemampuan seseorang 
mencapai hasil yang sebaik-baiknya dengan menggunakan keahlian yang 
dimiliki. Jadi, pengertian profesionalisme mencakup unsur hasil yang efektif dan 
mendalami tugas yang dilakukan. Seseorang profesional adalah seseorang yang 
hidup dengan mempraktekkan suatu keahlian tertentu atau dengan terlibat dalam 
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suatu kegiatan tertentu menurut keahlian.2 Jadi, profesionalisme adalah 
kemampuan ataupun kemahiran seseorang untuk mencapai hasil yang efektif 
dengan mengunakan keahlian yang dimiliki. 
 Pengertian umum profesionalisme menunjuk kerja keras terlatih tanpa 
adanya persyaratan tertentu. Pemahaman secara scientific, profesionalisme 
menujuk pada ide, aliran, atau pendapat bahwa suatu profesi harus dilakukan oleh 
profesional dengan mengacu kepada profesionalisme. 
 Dalam bidang apapun profesionalisme seseorang ditujukan oleh tiga hal. 
Tanpa ketiga hal ini dimiliki, sulit seseorang mewujudkan profesionalismenya. 
Ketiga hal itu ialah keahlian, komitmen, dan keterampilan yang relevan yang 
membentuk segitiga sama sisi yang di tengahnya terletak profesionalisme.3 
Ketiga hal itu pertama-tama dikembangkan melalui pendidikan pra-jabatan dan 
selanjutnya ditingkatkan melalui pengalaman dan pendidikan/latihan dalam 
jabatan. Karena keahliannya tinggi, maka seseorang profesional dibayar tinggi. 
 Profesionalisme menunjuk pada derajat penampilan seseorang sebagai 
profesional atau penampilan suatu pekerjaan sebagai profesi, ada yang 
profesionalismenya tinggi, sedang, dan rendah. Profesionalisme juga mengacu 
kepada sikap dan komitmen anggota profesinya untuk bekerja berdasarkan 
standar yang tinggi dan kode etik profesinya. 
 Djojonegoro dalam Syaiful Sagala mengatakan profesionalisme dalam 
pekerjaan ditentukan oleh tiga faktor penting yakni: (1) memiliki keahlian 
khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan keahlian spesialisasi; (2) 
memiliki kemampuan memperbaiki (keterampilan khusus); dan (3) memperoleh 
penghasilan yang memadai sebagai imbalan terhadap keahlian tersebut.4 
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3 Udin Syaifuddin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru (Cet; 4 Bandung: Alfabeta CV, 
2011), h. 5-7. 





 Jadi dapat disimpulkan bahwa profesionalisme tenaga tata usaha adalah 
kemampuan atau kemahiran tenaga tata usaha dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya secara baik yang didapat melalui pendidikan dan pelatihan. Serta 
komitmen untuk bekerja sesuai dengan standar yang tinggi dan kode etik 
profesinya. 
b. Indikator Profesionalisme Tenaga Tata Usaha 
 Adapun indikator profesionalisme tenaga tata usaha agar dapat 
melaksanakan tugasnya secara tepat dan berguna, maka perlu ditata berdasarkan 
prinsip “The Right Place” dengan memperhatikan beberapa hal berikut: 
1. Dari latar belakang pendidikan 
2. Pengalaman kerja (terutama yang diminati atau ditekuni) 
3. Adanya keterampilan khusus atau peningkatan kariernya 
4. Sifat atau keterampilan sifat atau kepribadian.5 
2. Tata Usaha 
 Tata usaha adalah segenap proses kegiatan mengelola, surat menyurat, 
mulai dari menerima (menghimpun), mencatat, mengelola, menyimpan, 
merencanakan, mengadakan, dan mengirim semua keterangan yang diperlukan 
oleh pimpinan organisasi di dalam pengambilan keputusan.6 Sedangkan 
pengertian tata usaha menurut pedoman pelayanan Tata Usaha untuk perguruan 
tinggi sebagai berikut: Tata usaha ialah segenap kegiatan pengelolaan surat 
menyurat yang dimulai dari menghimpun (menerima), mencatat, mengelola, 
mengadakan, mengirim, dan menyimpan semua bahan keterangan yang 
diperlukan oleh organisasi. Tata usaha merupakan salah satu unsur administrasi.7 
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6 Wenny Fitri Azizah, Analisis Kompetensi Tenaga Tata Usaha untuk Meningkatkan 
Kualitas Administrasi Sekolah di SMP Negeri 4 Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 
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 Jadi, tata usaha adalah segenap proses kegiatan mengelola surat 
menyurat, menerima, mencatat, mengelola, mengadakan, mengirim, dan 
menyimpan keterangan yang diperlukan oleh pemimpin dalam organisasi untuk 
mengambil keputusan. 
 Pekerjaan tata usaha meliputi segenap rangkaian aktivitas menghimpun, 
mencatatat, mengelolah, menggandakan, mengirim, dan menyimpan keterangan-
keterangan yang diperlukan dalam setiap organisasi. Jadi tata usaha menurut 
intinya adalah tugas pelayanan di sekitar keterangan-keterangan yang 
mewujudkan enam pola perbuatan (tugas), yaitu: 
a. Menghimpun yaitu kegiatan-kegiatan mencari data, mengusahakan 
tersedianya segala keterangan yang tadinya belum ada, sehingga siap 
untuk dipergunakan bilamana diperlukan. 
b. Mencatat yaitu kegiatan membubuhkan dengan berbagai peralatan tulis 
keterangan yang diperlukan sehingga terwujud tulisan yang dapat dibaca, 
dikirim dan disimpan. Dalam perkembangan teknologi modern, maka 
dapat termasuk alat-alat perekam suara. 
c. Mengelola yaitu bermacam kegiatan mengerjakan keterangan-keterangan 
dengan maksud menyajikan dalam bentuk yang lebih berguna. 
d. Menggandakan yaitu kegiatan memperbanyak dengan pelbagai cara dan 
alat sebanyak jumlah yang diperlukan 
e. Mengirim yaitu kegiatan menyampaikan dengan berbagai cara dan alat 
dari satu pihak kepada pihak lain. 
f. Menyimpan yaitu kegiatan menaruh dengan berbagai cara dan alat di 
tempat tertentu yang aman.8 
                                                          





 Jadi, tugas pelayanan tata usaha adalah menghimpun, mencatat, 
mengelola, mengadakan, mengirim, dan menyimpan keterangan-keterangan yang 
diperlukan oleh organisasi. 
Secara ringkas kegiatan penyelenggaraan pengelolaan keterangan-
keterangan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Aktivitas: menghimpun, mencatat, mengelolah,menggandakan, mengirim, 
dan menyimpan. 
b. Sasaran kegiatan: keterangan-keterangan yang berupa warkat. 
c. Kerja yang nampak di kantor: mengetik, menghitung, men cap, menelpon, 
menyalin, memilah-milah, melekatkan, menandai, menyampuli, membagi-
bagi, melubangi dan sebagainya. 
d. Ciri-ciri: 
1) Bersifat pelayanan 
2) Merembes kemana-mana 
3) Dilakukan oleh semua pihak 
4) Banyak memakai alat tulis, berkas mata dan pikiran 
e. Peranan: 
1) Membantu pelaksanaan pekerjaan induk dalam setiap organisasi 
2) Menyedikan keterangan untuk pimpinan 
3) Melancarkan perkembangan organisasi 
f. Peralatan: 
1) Materi lembaran 
2) Materi non lembaran 
3) Alat tulis dan non tulis 





 Hasil kerja: formulir, surat-surat, warkat lain, buku, benda-benda 
berketerangan dan sebagainya.9 Jadi, kegiatan penyelenggaraan pengelolaan 
keterangan-keterangan meliputi aktivitas menghimpun, mencatat, mengelola, 
mengadakan, mengirim, dan menerima. 
B. Pelaksanaan Administrasi 
1. Pengertian Pelaksanaan Administrasi 
 Pelaksanaan administrasi menurut Wester adalah sebagai usaha yang 
dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijakan yang telah 
dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang 
diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya, dan 
kapan waktu dimulainya. 
 Menurut Bintaro Tjokroadmudjoyo pelaksanaan ialah sebagai proses 
dalam bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai 
suatu tujuan maka kebijakan itu dirumuskan melalui suatu program dan proyek. 
 Siagan S.P mengemukan bahwa pelaksanaan merupakan keseluruan 
proses pemberian motivasi kepada para bawahan sedemikin rupa, sehingga pada 
akhirnya mereka mau bekerja secara ikhlas agar tercapai tujuan organisasi 
dengan ekonomis dan efesien. 
 Lembaga administrasi RI merumuskan bahwa pelaksanaan adalah upaya 
agar tiap pegawai atau tiap anggota organisasi berkeinginan dan berusaha 
mencapai tujuan yang telah direncanakan.10 Jadi, pelaksanaan adalah upaya yang 
dilakukan pemimpin agar pegawai berusaha untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan. 
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 Menurut etimologi, kata “administrasi” berasal dari bahasa latin yang 
terdiri dari kata ad dan ministrare. Kata ad mempunyai arti yang sama dengan 
kata to dalam bahasa Inggris, yang artinya “ke” atau “kepada”, dan ministrare 
sama artinya dengan kata to serve atau to conduct yang berarti melayani, 
membantu, atau mengarahkan. Jadi pengertian administrasi adalah melayani 
secara intensif. Dari perkataan “administrare” ini berbentuk kata benda 
“administrario” dan kata sifat “administrativus” yang kemudian masuk ke dalam 
bahasa Inggris “administration”. Dalam bahasa Inggris to administer berarti pula 
mengatur, memelihara (to Jook after), dan mengarahkan (tata usaha). Perkataan 
ini selanjutnya diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi 
“administrasi”.11 Jadi, administrasi adalah kegiatan mengatur, melayani, 
membantu, memelihara, ataupun mengarahkan agar pelaksanaan administrasi 
berjalan dengan baik. 
 Selain itu Indonesia juga dikenal dengan istilah administratie yang 
berasal dari bahasa Belanda yang pengertiannya lebih sempit, sebab hanya 
terbatas pada aktivitas ketatausahaan yaitu kegiatan penyusunan keterangan 
secara sistematis dan pencatatan secara tertulis semua keterangan yang diperoleh 
dan diperlukan mengenai hubungan satu sama lain.12 Jadi, administrasi adalah 
kegiatan menyusunan keterangan dan mencatat semua keterangan yang 
diperlukan mengenai pelaksanaan administrasi. 
 Administrasi adalah suatu kegiatan menyusun dan mencatat keterangan-
keterangan yang diperoleh dan diperlukan dalam satu hubungan satu sama lain 
dalam organisasi. 
 Administrasi dalam arti sempit adalah kegiatan penyusunan dan 
pencatatan data informasi secara sistematis dengan tujuan untuk menyediakan 
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keterangan serta memudahkan memperolehnya kembali secara keseluruhan dan 
dalam satu hubungan satu sama lain. Administrasi dalam arti sempit sebenarnya  
lebih tepat disebut dengan kata tata usaha. Sedangkan administrasi dalam arti 
luas adalah kegiatan kerja sama yang dilakukan sekelompok orang berdasarkan 
pembagian kerja sebagaimana ditentukan dalam struktur dengan 
mendayagunakan sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efesien. 
Jadi pengertian administrasi dalam arti luas memiliki unsur-unsur sekelompok 
orang, kerja sama, pembagian tugas secara terstruktur, kegunaan yang runtun 
dalam proses. Tujuan yang akan dicapai, dan pemanfaatan berbagai sumber.13 
 Baik dalam arti sempit maupun luas sama-sama merupakan suatu 
aktivitas menyusun dan mencatat data informasi dengan tujuan agar mudah 
diperoleh kembali. Serta dikerjakan secara bersama-sama dengan memanfaatkan 
segala sumber daya yang ada sehingga tujuan dapat tercapai secara efekfif dan 
efesien. 
 Menurut Moh. Rifa’i dalam Endeng Suryana administrasi adalah 
keseluruhan proses yang mempergunakan dan mengikut sertakan semua sumber 
potensi yang tersedia dan yang sesuai, baik personal maupun materiil, dalam 
usaha untuk mencapai bersama suatu tujuan, secara efektif dan efesien. 
 Oteng Sutisna dalan Endeng Suryana menyatakan, administrasi adalah 
keseluruhan proses dengan mana sumber-sumber manusia materiil yang cocok 
dibuat tersedia dan efektif bagi pencapaian maksud-maksud organisasi secara 
efesien.14 Jadi, administrasi adalah segenap proses dengan menggunakan semua 
sumber daya manusia maupun materiil untuk mencapai tujuan secara efektif dan 
efesien. 
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 Henry Fayol dalam Hilal Mahmud pakar manajemen Perancis, 
mengemukakan bahwa administrasi adalah fungsi dalam organisasi niaga yang 
unsur-unsurnya adalah perencanaan, pengorganisasian, pemberian perintah, 
pengokoordinasian, dan pengawasan. 
 Ordway Tead dalam Hilal Mahmud mengemukakan bahwa administrasi 
adalah usaha yang luas mencakup segala bidang untuk memimpin, 
mengusahakan, mengatur kegiatan kerjasama manusia yang ditujukan pada 
tujuan dan maksud-maksud tertentu. 
 The Liang Gie dalam Hilal Mahmud mengemukakan bahwa administrasi 
adalah segenap rangkaian penataan terhadap pekerjaan-pekerjaan induk dan 
sumber-sumber kegiatan lainnya yang bermaksud mencapai tujuan apapun dalam 
usaha bersama dari sekelompok orang. 
 Administrasi, menurut Sondang P. Siagian dalam Hilal Mahmud adalah 
keseluruhan proses pelaksanaan daripada keputusan yang telah diambil dan 
pelaksanaan itu pada umumnya dilakukan oleh dua orang manusia atau lebih 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.15 
 Jadi, administrasi adalah segenap rangkaian penataan terhadap pekerjaan 
yang dilakukan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya. Serta menggunakan fungsi-fungsi dalam organisasi yang 
unsur-unsurnya adalah perencanaan, pengorganisasian, pemberian perintah, 
perkoordinasian, dan pengawasan. 
 Defenisi administrasi yang telah dikemukakan tadi secara redaksional 
memiliki perbedaan satu sama lain. Tetapi hal ini secara prinsip yang mendasar 
ada persamaan atau ada unsur-unsur yang sama. Persamaan itu antara lain: 
                                                          






a. Administrasi merupakan kegiatan seseorang atau sekelompok orang 
untuk memenuhi sesuatu tujuan. 
b. Administrasi merupakan proses perubahan kegiatan-kegiatan atau 
rangkaian kegiatan, atau memerlukan langkah-langkah kegiatan yang 
bertahap dan berkesinambungan. 
c. Administrasi mendayagunakan dan memanfaatkan sumber-sumber 
potensi yang ada dan sesuai dengan tujuan 
d. Administrasi merupakan proses kerjasama dalam mencapai tujuan.16 
 Dengan demikian pengertian pelaksanaan administrasi sekolah secara luas 
adalah seluruh rangkaian perbuatan atau kegiatan dari sekelompok orang yang 
bekerjasama dalam suatu sekolah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dari sekolah/madrasah tersebut. 
2. Ruang Lingkup Administrasi 
 Bidang-bidang yang tercakup dalam administrasi pendidikan adalah 
sangat banyak dan luas. Tetapi yang sangat penting dan perlu diketahui oleh para 
kepala sekolah dan guru-guru pada umumnya ialah sebagai berikut: 
a. Bidang tata usaha sekolah, ini meliputi: 
1) Organisasi dan struktur pegawai tata usaha 
2) Anggaran belanja keuangan sekolah 
3) Masalah kepegawaian dan personalia sekolah 
4) Keuangan dan pembukuan 
5) Korespondensi/surta menyurat 
6) Masalah pengangkatan, pemindahan, penempatan, laporan, pengisian 
buku induk, raport, dan sebagainya.17 
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b. Bidang personalia peserta didik, yang meliputi antara lain: 
1) Organisasi peserta didik 
2) Masalah kesehatan peserta didik 
3) Masalah kesejahteraan peserta didik 
4) Evaluasi kemajuan peserta didik 
5) Bimbingan dan penyuluhan bagi peserta didik 
c. Bidang personalia guru, meliputi antara lain: 
1) Pengangkatan dan penempatan tenaga guru 
2) Organisasi personal guru 
3) Masalah kepegawaian 
4) Masalah komite dan evaluasi kemajuan guru 
5) Refresing dan up-grading guru-guru 
d. Bidang pengawas (supervisi), yang meliputi antara lain: 
1) Usaha membangkitkan semangat guru-guru dan pegawai tata usaha 
dalam menjalankan tugas-tugasnya masing-masing sebaik-baiknya. 
2) Mengusahkan mengembangkan kerja sama yang baik antara guru, 
peserta didik dan pegawai tata usaha sekolah. 
3) Mengusahakan dan membuat pendoman cara-cara menilai hasil-hasil 
pendidikan dan pengajaran 
4) Usaha-usaha mempertinggikan mutu dan pengalaman guru-guru pada 
umumnya. 
e. Bidang pelaksanaan dan pembinaan kurikulum: 
1) Berpedoman dan menerapkan apa yang tercantum dalam kurikulum 
sekolah yang bersangkutan, dalam usaha mencapai dasar-dasar dan 
tujuan pendidikan dan pengajaran18 
                                                          





2) Melaksanakan organisasi kurikulum beserta metode-metodenya, 
disesuaikan dengan pembaruan pendidikan. 
 Demikianlah antara lain bidang-bidang yang tercakup dalam administrasi 
pendidikan. Dapat disingkatkan bahwa bidang-bidang tersebut di atas dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
a. Bidang administrasi material, yaitu kegiatan administrasi yang 
menyangkut bidang-bidang material, seperti ketatausahaan sekolah, 
administrasi keuangan, alat-alat perlengkapan dan lain-lainnya. 
b. Bidang administrasi personal, yang mencakup di dalamnya administrasi 
personal guru dan pegawai sekolah dan sebagainya. 
c. Bidang administrasi kurikulum, yang mencakup di dalamnya pelaksanaan 
kurikulum, pembinaan kurikulum, penyusunan silabus, persiapan harian 
(guru membuat Rencana Penyusunan Pembelajaran) dan sebagainya.19 
Dalam buku “Pedoman Umum Penyelenggaraan Administrasi Sekolah 
Menengah (1984)” disebutkan pula mengenai ruang lingkup kegiatan 
administrasi sekolah meliputi:  
a. Administrasi program pengajaran; 
b. Administrasi peserta didik; 
c. Administrasi kepegawaian; 
d. Administrasi Keuangan; 
e. Administrasi perlengkapan; 
f. Administrasi perpustakaan; 
g. Administrasi surat menyurat; 
h. Administrasi pembinaan peserta didik; 
i. Administrasi hubungan sekolah dan masyarakat.20 
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 Jadi, bidang-bidang yang tercakup dalam administrasi pendidikan yaitu 
administrasi kurikulum, administrasi keuangan, administrasi perlengkapan, 
administrasi kepengawaian, administrasi peserta didik, administrasi surat 
menyurat, dan administrasi perpustakanaan. 
3. Fungsi-Fungsi Administrasi 
 Fungsi atau aktivitas atau suatu kegiatan dari organisasi menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya menentukan struktur kerja atas dasar kebutuhan-
kebutuhan dalam mencapai tujuan. Fungsi administrasi sebagai suatu sifat yang 
nyata dari pendidikan formal muncul kebutuhan untuk membina pertumbuhan 
sekolah-sekolah dan perkembangan manajemen. Kegiatan administrasi dalam 
mencapai tujuan melalui penerapan fungsi-fungsi: perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pelaporan, pengkoordinasian, pembiayaan, dan 
pengawasan dengan menggunakan dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia 
adalah penting dalam penyelenggaraan pendidikan. 
 Jadi, fungsi administrasi dilihat dari konsep dan teori administrasi, maka 
dapat ditegaskan bahwa proses pengelolaan itu pada prinsipnya dimulai dari 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemantauan, dan penilaian 
atau evaluasi terhadap semua program kerja yang memerlukan pengaturan yang 
baik oleh para profesional untuk mengeliminasi pemborosan (efesien) dan 
memaksimalkan tingkat pencapaian (keefektifan) potensi sumber yang tersedia.21 
 Adapun proses administrasi pendidikan meliputi fungsi-fungsi 
perencanaan, organisasi, koordinasi, komunikasi, pembiayaan, dan evaluasi. 
Semua fungsi tersebut satu sama lain bertalian sangat erat. Untuk dapat 
gambaran yang jelas tentang fungsi-fungsi tersebut, dalam hal ini akan diuraikan 
satu per satu. 
                                                          





a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan adalah suatu cara menghampiri masala-masalah. Dalam 
penghampiran masalah itu si perencana merumuskan apa saja yang harus 
dikerjakan dan mengerjakan. Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak 
bagi setiap kegiatan administrasi. Tanpa perencanaan atau planning, pelaksanaan 
suatu kegiatan akan mengalami kesulitan dan bahkan kegagalan dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan. Perencanaan merupakan kegiatan yang harus dilakukan 
pada pemula dan semua kegiatan administrasi itu berlangsung. Di dalam setiap 
perencanaan ada dua faktor yang harus diperhatikan, yaitu faktor tujuan dan 
faktor sarana, baik secara personal maupun material. 
Jadi perencanaan (planning) adalah aktivitas memikirkan dan memilih 
rangkaian kegiatan tindakan-tindakan yang tertuju pada tercapainya maksud-
maksud dan tujuan pendidikan. 
b. Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian merupakan aktivitas penyusunan dan membentuk 
hubungan-hubungan kerja antara orang-orang sehingga terwujud suatu kesatuan 
usaha dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Di dalam 
pengorganisasian terdapat adanya pembagian tugas-tugas, wewenang, dan 
tanggung jawab secara terperinci menurut bidang-bidang dan bagian-bagian, 
sehingga terciptalah adanya hubungan-hubungan kerja sama yang harmonis dan 
lancar menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
 Yang perlu diperhatikan dalam pengorganisasian antara lain ialah bahwa 
pembagian tugas, wewenang, tanggung jawab, hendaknya disesuaikan dengan 
pengalaman, bakat, minat pengetahuan, dan kepribadian masing-masing orang 





c. Pengkoordinasian (coordinating) 
Koordinasi adalah aktivitas membawa orang-orang, material, pikiran-
pikiran, teknik dan tujuan ke dalam hubungan yang harmonis dan produktif 
dalam mencapai suatu tujuan. 
d. Komunikasi 
Komunikasi dalam setiap bentuknya adalah suatu proses yang hendak 
mempengaruhi sikap dan perbuatan orang-orang dalam struktur organisasi. 
e. Pembiayaan (budgeting) 
Perlu bensin bagi mobil atau bagi suatu motor, demikianlah pentingnya 
biaya atau pembiayaan bagi setiap organisasi. Tanpa biaya yang mencukupi tidak 
mungkin terjamin kelancaran jalannya suatu organisasi. 
Demikian pula organisasi seperti halnya dengan pendidikan atau sekolah. 
Setiap kebutuhan organisasi, baik secara personal maupun materi, semua 
memerlukan adanya biaya. Itulah sebabnya maka masalah pembiayaan ini harus 
sudah mulai diperkirakan sejak pembuatan planning sampai dengan 
pelaksanaannya. 
f. Penilaian (evaluating) 
Penilaian sebagai fungsi administrasi pendidikan adalah aktivitas untuk 
meneliti dan mengetahui sampai di mana pelaksanaan yang dilakukan di dalam 
suatu proses keseluruhan organisasi mencapai hasil sesuai dengan rencana atau 
program yang telah ditetapkan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. 
Setiap kegiatan, baik yang dilakukan oleh unsur pimpinan maupun bawahan 
memerlukan adanya evaluasi.22 
Berikut ini akan dipaparkan beberapa dasar yang perlu diperhatikan agar 
administrasi dapat mencapai sukses dalam tugasnya. Terdapat banyak dasar 
administrasi, antara lain: 
                                                          





a) Prinsip efesiensi 
Administrator akan berhasil dalam tugasnya bilamana dia efesien dalam 
menggunakan semua sumber, tenaga, dana, dan fasilitas yang ada. 
b) Prinsip pengelolaan 
Administrator akan memperoleh hasil yang paling efektif dan efesien 
melalui orang lain dengan jalan melakukan pekerjaan manajemen, yakni 
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengontrol. 
c) Prinsip pengamatan tugas pengelolaan 
Jika disertai pekerjaan manajemen dan pekerjaan operatif dalam waktu 
yang sama, seorang administrator cenderung untuk memberikan prioritas 
pertama pada pekerjaan operatif. Administrator harus bisa menghindari 
kecenderungan negative ini, sebab jika terlalu sibuk dengan tugas-tugas operatif, 
maka pekerjaannya yaitu pengelolaan akan terbengkalai. 
Hal ini juga merupakan ciri khas tinggi rendahnya taraf organisasi. Makin 
rendah taraf suatu organisasi, akan dilihat dari makin banyaknya pekerjaan 
operatif yang harus dilakukan oleh administrator. 
d) Prinsip kepemimpinan yang efektif 
Seorang administrator akan berhasil dalam tugasnya apabila ia 
menggunakan gaya kepemimpinan yang efektif, yakni memperhatikan dimensi-
dimensi hubungan antara manusia (human relationship), dimensi pelaksanaan 
tugas serta  diemensi memperhatikan situasi dan kondisi yang ada. 
Administrator akan berhasil dalam melaksanakan tugasnya apabila ia 
memiliki gaya kepemimpinan yang efektif. Syarat pertama adalah ia sebagai 
pemimpin harus memelihara hubungan baik dengan bawahannya. Ini berarti ia 





yang dapat menimbulkan motivasi bekerja untuk kepentingan pribadi maupun 
untuk kepentingan organisasi, dan mengusahakan kepuasan bekerja. 
Di samping itu, dimensi kedua juga perlu diperhatikan yaitu pentingnya 
penyelesaian tugas bagi setiap anggota organisasi yang sesuai dengan jenis tugas 
pekerjaannya (job description). Jangan sampai terjadi kasus, karena pemimpin 
mementingkan hubungan baik dengan anggotannya, sehingga mengorbankan 
penyelesaian tugas secara baik dan tepat waktu. Sebaliknya jangan sampai terlalu 
mengutamakan kewajiban kerja hingga melupakan kegairahan kerja dan 
kepentingan pribadi bawahannya. 
Dengan demikian gaya kepemimpinan yang tepat adalah 
memperhitungkan taraf  kematangan para anggota organisasi dengan situasi yang 
ada. Bila telah terbina hubungan baik, tetapi kesadaran untuk bekerja dari para 
anggota administrasi belum memadai, maka pemimpin yang berhasil harus 
mampu menimbulkan kesadaran untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya. 
e) Prinsip kerja sama 
Seseorang administrator akan berhasil baik dalam tugasnya bila ia mampu 
mengembangkan kerjasama diantara orang-orang yang terlibat, baik secara 
horizontal maupun vertikal.23 Jadi fungsi-fungsi dalam mengatur, megelola dan 
mengurus kegiatan administrasi adalah perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pengkoordinasian (coordinating), komunkasi, pembiayaaan 
(budgeting), dan penilaian (evaluating). Serta untuk mencapai sukses dalam 
tugas perlu memperhatikan dasar-dasar administrasi, yakni prinsip efesiensi, 
prinsip pengelolaan, prinsip pengamatan tugas pengelolaan, prinsip 
kepemimpinan yang efektif, dan kerja sama. 
                                                          
23 Zakiah Hasman, Pengaruh Kompetensi Tenaga Tata Usaha tethadap Efektivitas 
Administrasi, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Alauddin 






A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode ex post facto. Jenis penelitian kuantitatif yaitu 
penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka (deskriptif) sebagai alat 
menganalisis keterangan apa yang ingin diketahui. 
 Metode ex post facto artinya penelitian yang dilakukan setelah suatu 
kejadian itu terjadi. Dalam pengertian khusus metode ex post facto adalah 
penelitian yang dilakukan sesudah perbedaan-perbedaan dalam variable bebas 
terjadi karena suatu perkembangan kejadian secara alami.1  
 Adapun lokasi penelitian ini berada di SMKN 1 Luwu Utara Jl. Trans 
Sulawesi Lr. Tani Sawit, Bone-Bone, Kab. Luwu Utara, Sulawesi Selatan. 
Pemilihan lokasi ini didasari pertimbangan antara lain; pertama, Sekolah 
Menengah Kejuruan tersebut merupakan salah satu sekolah kejuruan di 
kabupaten Luwu Utara. Kedua, kondisi secara geografis memudahkan peneliti 
untuk melaksanakan proses penelitian dengan efektif dan efesien karena mudah 
dijangkau. Ketiga, akar masalah sebagai landasan peneliti berawal dari sekolah 
menengah kejuan tersebut sehingga penulis berani mengajukan gagasan 
penelitian. 
                                                          
1 Khalifah Mustamin, Metode Penelitian Pendidikan (Makassar CV Berkah Utami: 
2009), h. 24. 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2 
Populasi adalah jumlah keseluruahan/total dari objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang hendak diteliti. 
Dalam rangka penelitian (terutama sekali penelitian kuantitatif), populasi 
merupakan salah satu hal yang esensial dan perlu mendapat perhatian dengan 
seksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil yang dapat dipercaya 
dan tepat guna untuk daerah (area) atau objek penelitiannya. Seandainya para 
peneliti ingin menyimpulkan sesuatu aspek tertentu dalam wilayah tertentu, atau 
pada individu tertentu dalam area tertentu atau terdapat peristiwa tertentu, ia 
perlu menentukan terlebih dahulu apa batasan wilayah, objek, atau peristiwa 
yang akan diselidikinya. Wilayah, objek, atau individu yang diselidiki 
mempunyai karakteristik tertentu, yang akan mencerminkan atau memberikan 
warna pada hasil penelitian. Semua karakteristik yang ada pada individu, objek, 
atau peristiwa yang terjadi sasaran penelitian hendaklah terwakili. Kalau hanya 
tentang satu aspek, maka hasil penelitian tersebut hanya berlaku untuk aspek itu, 
bahkan semua karakteristik yang melekat pada unit tersebut.3 
Adapun populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan pegawai Tata 
Usaha (TU) SMKN 1 Luwu Utara Jl. Trans Sulawesi Lr. Tani Sawit, Bone-Bone, 
Kab. Luwu Utara, Sulawesi Selatan yang berjumlah 15 orang. 
                                                          
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h. 117. 
3 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Peanelitian Gabungan (Cet. 
5; Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), h. 145-146. 
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Tabel 3.1 
Jumlah Populasi dan Sampel Tenaga Tata Usaha di SMKN 1 Luwu Utara 
Populasi Sampel 
Staf Jurusan 5 
Kepala Tata Usaha 1 
Operator Komputer 1 
Staf Kepegawaian 2 
Staf Kesiswaan 1 
Staf Kurikulum 1 
Staf Sarana dan Prasarana 2 
Staf Pustakawan 1 
Staf Humas 1 
Jumlah 15 
Sumber data: Dokumen Tata Usaha SMKN 1 Luwu Utara Tahun 2019/2020 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representif (mewakili).4 
                                                          




     
 
Dalam menentukan ukuran sampel (sampele size) dapat digunakan 
berbagai rumus statistik, sehingga sampel yang diambil dari populasi itu bener-
benar mewakili persyaratan tingkat kepercayaan yang dapat diterima dan kadar 
kesalahan sampel (sampling errors) yang mungkin ditorelansi.5 
Dalam pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik sampling 
jenuh. Tekni sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 
relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau peneliti yang ingin membuat generalisasi 
dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, di 
mana semua anggota populasi dijadikan sampel.6 
Berdasarkan teknik analisis yang digunakan di atas, maka peneliti 
mengambil sampel dari seluruh pegawai tata usaha di SMKN 1 Luwu Utara 
sebanyak 15 orang. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dibutuhkan peneliti untuk 
mengetahui pengaruh profesionalisme tenaga tata usaha terhadap pelaksanaan 
administrasi di SMKN 1 Luwu Utara. Menggunakan metode yang dianggap 
mempunyai suatu kriteria sebagai riset dan sarat nilai keilmiahan. 
 Dalam upaya keakuratan data penelitian, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh data dan 
informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
 Dalam melakukan penelitian di SMKN 1 Luwu Utara, peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi (pengamatan), 
kuesioner (angket), dan dokumentasi. 
                                                          
5 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, h. 
150. 




     
 
 Untuk mengumpulkan data di lapangan, peneliti menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Metode observasi (pengamatan) langsung adalah kegiatan pengumpulan 
data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek 
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga dapat digambarkan 
secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.7 
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner (angket) adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan 
atau pertanyaan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden 
sesuai dengan petunjuk pengisian.8 
Tabel 3.2 
Alternatif Jawaban 
Pertanyaan Jawaban Skor (+) Skor (-) 
Sangat Setuju SS 4 1 
Setuju S 3 2 
Kurang Setuju KS 2 3 
Tudak Setuju TS 1 4 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari data-data yang telah didokumentasikan. Peneliti menyelidiki benda-
benda seperti dokumen, peraturan-peraturan, dan sebagainya.9 
                                                          
7 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan 
Perhitungan Manual & SPSS (Cet. 4; Jakarta: Kencana, 2017), h. 19. 
8 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, Prosedur (Jakarta: Prenadameda 
Group, 2013), h. 255. 
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Jadi dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dimana peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, data, dan 
sebagainya. Dokumentasi ada ditujukan untuk memperoleh data langsung tempat 
penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, film dokumen, dan data yang relevan dengan penelitian. 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan penelitian. 
Instrumen penelitian yang akan peneliti gunakan adalah kuesioner (angket) dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian juga akan diuji dengan dua teknik, yaitu 
teknik analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial. 
 Adapun jenis-jenis instrumen penelitian yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Kuesioner (Angket) 
Instrumen ini digunakan sebagai cara utama untuk memperoleh data 
tentang pengaruh profesionalisme tenaga tata usaha terhadap pelaksanaan 
administrasi di SMKN 1 Luwu Utara. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
maka penelitian ini mengunakan teknik kuesioner (angket). 
2. Dokumentasi 
Instrumen ini digunakan dengan tujuan memperoleh data pegawai tata 
usaha SMKN 1 Luwu Utara. Adapun format dokumen yang dipakai adalah 
sertifikasi diklat (pendidikan dan pelatihan) dari semua pegawai tata usaha 
SMKN 1 Luwu Utara. 
                                                                                                                                                               
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Suatu Praktek (Jakarta: PT 
Renika Cipta, 2006), h. 147. 
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E. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur (a valid measure it succesfully measure 
the phenomenon).10 
Dasar pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut: 
a. Jika r hitung > tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka pernyataan tersebut 
dinyatakan valid. 
b. Jika r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka pernyataan tersebut 
dinyatakan tidak valid. 
Berikut adalah kriteria tingkat validasi yang digunakan untuk mengetahui 
apakah instrument yang ada valid atau tidak. 
Tabel 3.3 
Kriteria Tingkat Validitas 
Nilai r Keterangan 
0,70 ≤ rxy 1,00 Tinggi 
0,40 ≤ rxy 0,70 Sedang 
0,00 ≤ rxy 0,40 Rendah 
rxy 0,00 Tidak Valid 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.11 Suatu instrumen 
kuesioner dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha  0,60. 
                                                          
10 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan 
Perhitungan Manual & SPS, h. 46. 
11 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan 
Perhitungan Manual & SPSS, h.  
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Tabel 3.4 
Kriteria Koefesien Reliabilitas 
Nilai r Keterangan 
0,00 ≤ r11 0,40 Rendah 
0,40 ≤ r11 0,70 Sedang 
0,70 ≤ r11 1,00 Tinggi 
F. Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis 
data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistika. 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif 
dan analisis inferensial. Untuk memudahkan analisis data, maka hasil penelitian 
ini diolah menggunakan program SPSS (Satatitical Package For the Social 
Sciences). 
1. Analisis Deskriptif 
Statistika deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.12 
a. Range 
 Range (rentangan) adalah data tertinggi dikuranggi data terendah 
 R = data tertinggi – data terendah.13 
                                                          
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h. 207 
13 Riduwan dkk, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Komunikasi 
dan Bisnis (Cet. 3; Jakarta: Alfabeta, 2010), h. 53. 
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b. Jumlah kelas interval 
 Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 K = 1 + 3,3 Log n 
Keterangan: 
K    :Jumlah kelas interval 
n     : Jumlah data observasi 
Log : logaritma 
c. Panjang kelas 





P : Panjang Kelas 
R : Rentang 
K : Jumlah kelas interval 
d. Nilai rata-rata (Mean) 





?̅?        : Rara-rata (Mean) 
∑fi xi : Produk perkalian fi dan xi 
∑fi     : Jumlah frekuensi 






P : Presentasi 
F : Frekuensi 
n : Banyaknya responden 
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f. Standar deviasi 






SD : Standar deviasi 
∑fi : Jumlah Frekuensi 
X    : Skor 
n     : Responden 
2. Analisis Inferensial 
Statistika inferensial, (sering juga disebut statistika induksi atau 
statistika probabilitas), adalah teknik statistika yang digunakan menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.14 
a. Analisis regresi sederhana dengan menggunakan rumus: 
 Y = α + bX 
Keterangan: 
Y : Subjek dalam variabel dependent yang diprediksi 
α : Bilangan konstan 
b : Angka arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel dependent yang didasarkan pada variabel 
independent. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X : Subjek pada variabel indepedent yang mempunyai nilai tertentu.15 
 Dimana  untuk menghitung nilai α dan b dengan menggunakan persamaan. 
Untuk menghitung nilai α dengan menggunakan persmaan: 
 𝑎 =  
(∑ 𝑌)(∑𝑋2)−(∑ 𝑌)(∑ 𝑋𝑌)
𝑛∑𝑋2−(∑ 𝑋)2
=  ?̅? = 𝑏?̅?  
                                                          
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h. 209. 




     
 
untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)





b. Uji normalitas 
 Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk di 
analisis dengan menggunakan statistika parametrik atau nonparametrik. Melalui 
uji ini sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data 
tersebut, yaitu berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas shapiro wilk yang 





D  = berdasarkan rumus dibawah 
ai  = koefisient test shapiro wilk 
Xn-i-1  = angka ke n – 1 +1 pada data 





Xi = angka ke i pada data 





     
 
Keterangan: 
G = identik dengan nilai Z distribusi normal 
T3 = berdasarkan rumus di atas 
bn, cn, dn = konversi statistik shapiro-wilk pendekatan distribusi normal. 
 Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji shapiro wilk tidak 
dilakukan secara normal, namun menggunakan aplikasi SPSS 20 uji normalitas 
dengan menggunakan shapiro wilk dengan memakai SPSS 20 
 Dasar pengambilan keputusan: 
Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 
c. Uji signifikan (uji t) 
 Uji t dilakukan untuk mengetahui dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
Profesionalisme Tenaga Tata Usaha Terhadap Pelaksanaan Administrasi. 
 Sebelum dilanjutkan dengan menguji hipotesis yang telah ditentukan 
maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien 
b (penduga b) sebagai berikut: 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆2𝑒 =
√Ʃ𝒀𝟐 − (𝒂Ʃ𝒀) − 𝒃. Ʃ𝒀𝑿)
𝒏 − 𝟐
 

















     
 
d. Uji hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
HO : β = 0 (tidak terdapat pengaruh X terhadap Y) 
Ha : β  ≠ 0 (tidak terdapat pengaruh Xterhadap Y) 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi dan Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya  Lokasi Penelitian 
 SMKN 1 Luwu Utara sebagai salah satu Sekolah Kejuruan Unggulan 
yang ada di Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di 
jalan Raya Trans Sulawesi, Lorong Tani Sawit, Dusun Tampalla, Kecamatan 
Bone-Bone, Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan, Indonesia. Sekolah ini 
sudah berdiri sejak tahun 2004. Saat ini Sekolah berada di bawah pimpinan 
Bapak Yulianto, S.Pd., M. Si. Letak sekolah ini sangat strategis dan mudah 
diakses oleh kendaraan umum. Di sekolah ini terdapat 48 kelas dan menerapkan 8 
program keahlian: (1) Teknik Kendaraan Ringan, (2) Teknik Bisnis Sepeda 
Motor, (3) Agribisnis Tanaman Perkebunan, (4) Agribisnis Tanaman Pangan an 
Holtikultur, (5) Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian, (6) Agribisnis Ternak 
Unggas, (7) Teknik Komputer dan Jaringan, dan (8) Desain Permodelan dan 
Informasi Bangunan. 
 Sebelum berubah nama SMKN 1 Luwu Utara dulunya dikenal dengan 
nama SMKN 1 Bone-Bone. Diresmikan pada April 2006, oleh H. M. Luthfi A. 
Mutty, bupati Kabupaten Luwu Utara kala itu. 
b. Profil sekolah 
Nama Sekolah SMKN 1 Luwu Utara 
NPSN 403006912 
Provinsi Sulawesi Selatan 




     
 
Desa Kelurahan Bone-Bone 
Jalan Jalan Raya Trans Sulawesi 
Lorong Tani Sawit 
Kode Pos 92966 
Sumber Dana Dana Bos 
Daerah Pedesaan 
Status Sekolah Pemerintah 
Berdirinya Sekolah 2004 
No. SK. Pendirian 100 Tahun 2017 
Luas Tanah 16,675 M2 
Kegiatan Belajar Mengajar Sehari Penuh/5h 
Bangunan Sekolah Pemerintah Daerah 
Organisasi Penyelenggaraan Pemerintah 
Jarak ke Pusat Kecamatan 9,5 km 
Jarak ke Pusat Kabupaten 34 km 
Email  smkn1bonebone27@gmail.com 
Website  http://www.smkn1bonebone.com 
 Berdasarkan data di atas menggambarkan profil singkat lembaga 
pendidikan SMKN 1 Luwu Utara yang berada di Kecamatan-Bone-Bone, 
Kabupaten Luwu Utara.1 
c. Visi dan Misi Sekolah 
1) Visi Sekolah 
 Mewujudkan SMK mandiri, mampu menciptakan sumber daya manusia 
yang berkualitas unggul dan berakhlak mulia. 
                                                          
1Wikipedia the Feer 
Encyclopedia.https://id.m.wikipedia.org/wiki/SMK_Negeri_1_Luwu_Utara (25 Februari 2019). 
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2) Misi Sekolah 
a) Melaksanakan pembelajaran berbasis komputer dan produksi 
b) Melaksanakan pembelajaran yang mampu menghasilkan tamatan yang 
mempunyai fisik, mental dan displin yang kuat. 
c) Menjalin kerjasama dengan masyarakat, institusi pasangan dalam rangka 
melaksanakan pendidikan sistem ganda. 
d) Melaksanakan manajemen sekolah yang handal dalam rangka mewujudkan 
pelayanan pendidikan yang prima. 
e) Melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi dan informasi. 
3) Tujuan 
a) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja di bidang keahliannya. 
b) Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mampu berkompetensi dan 
mampu mengembangkan diri di bidang keahliannya. 
c) Meyiapkan siswa untuk mengisi tenaga kerja tingkat menengah yang mandiri 
(bekerja untuk dirinya sendiri) atau untuk mengisi kebutuhan dunia kerja. 
d) Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang produktif, adaptif, dan 
kreatif di bidang keahliannya. 
Menyiapkan siswa agar dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. 2 
d. Keadaan Guru dan Pegawai 
 Guru dan pegawai merupakan bagian penting dalam suatu lembaga agar 
kegiatan pengajaran dapat berjalan dengan baik. Berikut ini peneliti memaparkan 
jumlah guru dan pegawai yang terdapat di SMKN 1 Luwu Utara. Untuk lebih 
jelasnya jumlah guru dan pegawai dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
                                                          




     
 
1) Keadaan Guru 
Tabel 4.1 
Keadaan Guru SMKN 1 Luwu Utara 
No Status Jumlah 
1 PNS 39 
2 Non PNS 37 
Jumlah 76 
2) Keadaan Pegawai 
Tabel 4.2 
Keadaan Pegawai SMKN 1 Luwu Utara 
No Nama L/P Status Jabatan 
1 Ritha Masakke, SP P PNS Kepala Tata Usaha 
2 Suharmini P 
Non 
PNS 
Staf Jurusan Teknik Gambar 
Bangunan dan Staf Jurusan 









Staf Jurusan Agribisnis 
Tanaman Perkebunan dan Staf 
Jurusan Agribisnis Tanaman 
Pangan 
4 Hajalmia P 
Non 
PNS 
Staf Jurusan Teknik Komputer 
dan Jaringan 
5 Harisman P 
Non 
PNS 
Staf Jurusan Teknik Kendaraan 
6 Elmi Kasiani, SE 
P 
 
PNS Staf Jurusan Agribisnis 
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Pengelolaan Hasil Pertanian dan 
Staf Jurusan Agribisnis Ternak 
Unggas 
7 




















PNS Staf Kurikulum 




12 Nana Marlina P 
Non 
PNS 
Staf Hubungan Masyarakat 
(Humas) 
13 Tugiman, ST L 
Non 
PNS 
Staf Sarana dan Prasarana 
14 Asdar L 
Non 
PNS 
Staf Sarana dan Prasarana 
15 Jusran L 
Non 
PNS 




     
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa pegawai yang ada di 
SMKN 1 Luwu Utara sudah memadai dalam segi jumlah (kuantitas) dan 
tugasnya masing-masing.3 
e. Keadaan Peserta Didik 
 Jumlah peserta didik di SMKN 1 Luwu Utara secara keseluruhan 1.104 
yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII. Dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Keadaan Peserta Didik SMKN 1 Luwu Utara 
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah 
Keseluruhan 
Jumlah 
Rombel L P 
1 X 262 176 438 15 
2 XI 193 159 352 15 
3 XII 166 148 314 15 
Jumlah 621 483 1.104 45 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa jumlah peserta didik di 
SMKN 1 Luwu Utara memiliki tiga kelas atau lima belas kelas setiap 
tingkatannya. Adapun dari penerimaan siswa baru, cukup stabil. Meski ada 
peningkatan dan penuruan setiap tahunnya tidak terlalu signifikan.4 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana 
 Kelengkapan fasilitas atau sarana dan prasana di SMKN 1 Luwu Utara 
cukup memadai untuk menunjang berlangsungnya proses belajar mengajar 
maupun kegiatan ekstrakulikuler. Adapun gambaran sarana dan prasara dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
                                                          
3 Sumber Data SMKN 1 Luwu Utara Tahun Ajaran 2019/2020 pada tanggal 27 Februari 
2019. 




     
 
Tabel 4.4 
Keadaan Sarana dan Prasarana SMKN 1 Luwu Utara 
No Jenis Ruangan Keadaan Ruangan Jumlah 
1 Ruang Kelas Baik 45 
2 Ruang Kantor Baik 1 
3 Ruang Guru Baik 1 
4 Ruang Tata Usaha Baik 3 
5 Ruang Perpus Baik 1 
6 Ruang Laboratorium Baik 8 
7 Ruangan BK Baik 1 
8 Ruang UKS Baik 1 
9 Ruang OSIS Baik 1 
10 Masjid Baik 1 
11 Lapangan Baik 1 
12 Kantin Baik 1 
13 WC Baik 25 
14 Parkiran Baik 1 
 Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa sarana dan prasarana di 
SMKN 1 Luwu Utara sudah cukup memadai untuk melaksanakan proses belajar 
mengajar. Dimana sara dan prasana ini sangat mempengaruhi dalam peningkatan 
mutu pendidikan.5 
                                                          




     
 
2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Hasil Uji Valiliditas 
 Untuk mengetahui valid atau tidak valid suatu item pernyataan 
didasarkan perbandingan antara r hitung dan r tabel. Apabila r hitung lebih besar 
dari r tabel, maka item tersebut memiliki validitas yang memadai. Untuk 
menentukan r tabel didasarkan pada derajat kebebasan yaitu: dk = n – 2, n = 15; 
dk = 15- 2 = 13, dan tingkat signifikan 5% sehingga diperoleh r tabel sebesar 
0,514. Berikut ini hasil uji validitas kuesioner dengan menggunakan 15 
responden berdasarkan hasil program SPSS 20, selanjutnya dirangkum dalam 
tabel 4.5 
Tabel 4.5 
Hasil Validitas Variabel Profesionalisme Tenaga Tata Usaha 
No. 
Item 
r hitung r table Keterangan 
1 0,558 0,514 Valid 
2 0,6353 0,514 Valid 
3 0,6168 0,514 Valid 
4 0,544 0,514 Valid 
5 0,5713 0,514 Valid 
6 0,5219 0,514 Valid 
7 0,7643 0,514 Valid 
8 0,7767 0,514 Valid 
9 0,78632 0,514 Valid 
10 0,67153 0,514 Valid 
11 0,8047 0,514 Valid 
12 0,74499 0,514 Valid 
13 0,56472 0,514 Valid 
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14 0,76933 0,514 Valid 
15 0,63518 0,514 Valid 
16 0,6657 0,514 Valid 
17 0,62006 0,514 Valid 
18 0,76065 0,514 Valid 
19 0,74993 0,514 Valid 
20 0,59398 0,514 Valid 
21 0,56862 0,514 Valid 
 Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.5 di atas yang terdiri dari 21 
item pernyataan digunakan untuk mengukur Profesionalisme Tenaga Tata Usaha 
memiliki koefisien kolerasi lebih besar dari 0,514. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa semua item pernyataan yang digunakan dalam kuesioner 
telah memenuhi syarat valid. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Pelaksanaan Administrasi 
No. 
Item 
r hitung r tabel Keterangan 
1 0,625281 0,514 Valid 
2 0,51924 0,514 Valid 
3 0,858708 0,514 Valid 
4 0,534816 0,514 Valid 
5 0,780023 0,514 Valid 
6 0,77292 0,514 Valid 
7 0,867653 0,514 Valid 
8 0,77353 0,514 Valid 
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 Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.6 diatas yang terdiri dari 24 
item Pernyataan digunakan untuk mengukur Pelaksanaan Administrasi memiliki 
nilai koefisien korelasi lebih besar dari 0,514. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa semua item pernyataan yang digunakan dalam kuesioner 
telah memenuhi syarat valid. 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
 Instrument kuesioner harus handal (relibel). Handal berarti instrument 
tersebut memiliki ukuran yang konsisten apabila digunakan untuk mengukur 
berulang kali. Instrument kuesioner dikatakan handal apabila 0,6. Berikut 
rangkuman hasil uji reliabilitas yang dimuat dalam tabel 4.7 
9 0,591701 0,514 Valid 
10 0,591701 0,514 Valid 
11 0,542255 0,514 Valid 
12 0,727802 0,514 Valid 
13 0,813954 0,514 Valid 
14 0,643017 0,514 Valid 
15 0,86867 0,514 Valid 
16 0,696105 0,514 Valid 
17 0,692309 0,514 Valid 
18 0,782706 0,514 Valid 
19 0,751236 0,514 Valid 
20 0,551944 0,514 Valid 
21 0,697363 0,514 Valid 
22 0,630289 0,514 Valid 
23 0,675557 0,514 Valid 
24 0,57946 0,514 Valid 
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Tabel 4.7 





1 Profesionalisme Tenaga Tata Usaha 0,930 Reliabel 
2 Pelaksanaan Administrasi 0,943 Reliabel 
Sumber: output SPSS 20 
 Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang terdapat dalam tabel 4.7, kedua 
variabel memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6 yaitu 
variabel Profesionalisme Tenaga Tata Usaha sebesar 0,930 dan variabel 
Pelaksanaan Administrasi sebesar 0,943. Hal ini menunjukkan bahwa semua 
variabel telah reliabel atau handal dan berada pada interpretasi tinggi/kuat. 
3. Hasil Pengelolaan Data Profesionalisme Tenaga Tata Usaha dan  
Pelaksanaan Administrasi 
a. Deskripsi Profesionalisme Tenaga Tata Usaha 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap profesionalisme 
tenaga tata usaha di SMKN 1 Luwu Utara dengan responden 15 orang. 
Pengambilan data varibel tersebut menggunakan kuesioner atau angket yang diisi 
oleh tenaga tata usaha kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal 
dan disajikan dalam bentuk tabel. 
 Hasil analisis data profesionalisme tenaga tata usaha dengan jumlah 








Skor Profesionalisme Tenaga Tata Usaha di SMKN 1 Luwu Utara 
Nama Responden Jumlah Skor 
Responden 1 31 
Responden 2 52 
Responden 3 64 
Responden 4 69 
Responden 5 52 
Responden 6 61 
Responden 7 49 
Responden 8 66 
Responden 9 54 
Responden 10 43 
Responden 11 69 
Responden 12 69 
Responden 13 59 
Responden 14 59 
Responden 15 72 
Jumlah 869 
 Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi yakni 72 dan skor 
terendah 31 dari jumlah sampel (n) yakni 15. 
1) Menghitung besar rentang kelas (R) 
Rentang = skor maks – skor min 
   = 72 – 31 
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   = 41 
2) Menghitung banyaknya interval kelas 
K = 1 + 3,3 (log n) 
    = 1 + 3,3 (log 15) 
    = 1 + 3,3 (1.176) 
    = 1 + 3,88 
    =  4,88 
    = 5 (dibulatkan) 









   = 8,2 
   = 8 (dibulatkan) 
4) Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.9 
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 
31 – 38 1 34,5 34,5 
39 – 46 1 42,5 42,5 
47- 54 4 50,5 202 
55- 62 3 58,5 175,5 
63- 70 5 66,5 332,5 
71- 78 1 74,5 74,5 
Jumlah 15 327 861,5 
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    = 57,43  
6) Menghitung presentase frekuensi 





Data Presentasi Frekuensi 
Interval 𝒇𝒊 Presentase 
31-38 1 6,7% 
39-46 1 6,7% 
47-54 4 26,7% 
55-62 3 20% 
63-70 5 33,3% 
71-78 1 6,%7 
Jumlah 15 100% 
7) Menghitung standar deviasi 
Tabel 4.11 
Data Standar Deviasi 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 |𝒙𝒊 − ?̅?| |𝒙𝒊 − 𝒙 ̅|𝟐 𝒇𝒊 |𝒙𝒊
− 𝒙 ̅)𝟐 
31-38 1 34,5 34,5 -22,93 525,7849 525,7849 
39-46 1 42,5 42,5 -14,93 222,9049 222,9049 
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47-54 3 50,5 202 -6,93 48,0249 144,0747 
55-62 4 58,5 175,5 1,07 1,1449 4,5796 
63-70 5 66,5 332,5 9,07 82,2649 411,3245 
71-78 1 74,5 74,5 17,07 291,3849 291,3849 























     = √114,2895 
     = 10,69063 
8) Kategori skor responden 
 Untuk mengetahui gambaran Profesionalisme Tenaga Tata Usaha, penulis 
menggunakan konversi data skala tiga. Berikut ini kategori skor responden: 
Tabel 4.12 
Kategori Skor Responden 
No keterangan Interval Frekuensi presentase kategorisasi 
1 𝑥 < (𝜇 − 1,0 𝜎) 𝑥 46 2 13,3% Rendah 
2 (𝜇 − 1,0 𝜎) ≤
𝑥 < (𝜇 + 1,0 𝜎) 
46 ≤
 𝑥 < 68 
9 60% Sedang 
3 (𝜇 + 1,0 𝜎 ) ≤ 𝑥 ≤ x 68 4 26,7% Tinggi 




     
 
 Berdasarkan data dari tabel 4.12 diperoleh gambaran Profesionalisme 
Tenaga Tata Usaha ke dalam beberapa interval kategori yaitu 2 sampel dari 
keseluruhan Tenaga Tata Usaha berada pada kategori rendah dengan presentase 
sebesar 13,3%, 9 sampel dari keseluruhan Tenaga Tata Usaha berada dalam 
interval kategori sedang dengan presentase sebesar 60%, 4 sampel dari 
keseluruhan Tenaga Tata Usaha berada dalam interval kategori tinggi dengan 
presentase sebesar 26,7%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Profesionalisme Tenaga Tata Usaha dalam kategori sedang. 
b. Deskripsi Pelaksanaan Administrasi 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pelaksanaan 
administrasi di SMKN 1 Luwu Utara dengan responden 15 orang. Pengambilan 
data variabel tersebut menggunakan kuesioner atau angket yang diisi oleh tenaga 
tata usaha kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan 
dalam bentuk tabel. 
 Hasil analisis data pelaksanaan administrasi dengan jumlah sampel 15 
orang dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.13 
Skor Pelaksanaan Administrasi di SMKN 1 Luwu Utara 
Nama Responden Jumlah Skor 
Responden 1 80 
Responden 2 84 
Responden 3 67 
Responden 4 58 
Responden 5 71 
Responden 6 71 
Responden 7 78 
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Responden 8 73 
Responden 9 66 
Responden 10 77 
Responden 11 73 
Responden 12 62 
Responden 13 77 
Responden 14 45 
Responden 15 49 
Jumlah 1031 
 Berdasarkan data di atas didapatkan skor tertinggi 84 dan skor terendah 
45 dari jumlah sampel (n) 15. 
1) Menghitung besar rentang kelas (R) 
Rentang = skor maks – skor min 
   = 84 – 45 
   = 39 
2) Menghitung banyaknya interval kelas 
K = 1 + 3,3 (log n) 
    = 1 + 3,3 (log 15) 
    = 1 + 3,3 (1,176) 
    =  1 + 3,88 
    = 4,88 
    = 5 (dibulatkan) 











     
 
  = 7,8 
  = 8 (dibulatkan) 
4) Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.14 
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 
45-52 2 48,5 97 
53-60 1 56,5 56,5 
  61-68 3 64,5 193,5 
69-76 4 72,5 290 
77-84 5 80,5 402,5 
Jumlah 15 322,5 1039,5 









   = 69,3 
6) Menghitung presentase frekuensi 





Data Presentasi Frekuensi 
Interval 𝒇𝒊 Presentase 
45-52 2 13,3% 
53-60 1 6,7% 
61-68 3 20% 
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69-76 4 26,7% 
77-84 5 33,3% 
Jumlah 15 100% 
7) Menghitung standar deviasi 
Tabel 4.16 
Data Standar Deviasi 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? 
|𝒙𝒊
− 𝒙 ̅|𝟐 
𝒇𝒊 |𝒙𝒊
− 𝒙 ̅|𝟐 
45-52 2 48,5 97 -20,8 432,64 865,28 
53-60 1 56,5 56,5 -12,8 163.84 163,84 
61-68 3 64,5 193,5 -4,8 23,04 69,12 
69-76 4 72,5 290 3,2 10,24 40,96 
77-84 5 80,5 402,5 11,2 125,44 627,2 























   = √126,1714 




     
 
8) Kategori skor responden 
Untuk mengetahui gambaran Pelaksanaan Administrasi, penulis 
menggunakan konversi data ke skala tiga. Berikut ini tabel kategori skor 
responden. 
Tabel 4.17 
Kategori Skor Responden 
No Keterangan Interval Frekuensi Presentase Kategorisasi 
1 
𝑥 < (𝜇 − 1,0 𝜎) 𝑥 58 3 20% Rendah 
2 
(𝜇 − 1,0 𝜎) ≤
𝑥 < (𝜇 + 1,0 𝜎) 
58 ≤
 𝑥 < 80 
10 66,7% Sedang 
3 
(𝜇 + 1,0 𝜎 ) ≤ 𝑥 ≤ x 80 2 13,3% Tinggi 
 
Jumlah  15 100%  
 Berdasarkan data dari tabel 4.17 diperoleh gambaran Pelaksanaan 
Administrasi ke dalam beberapa kategori yaitu 3 sampel dari keseluruhan Tenaga 
Tata Usaha berada pada interval kategori rendah dengan presentase sebesar 20%, 
10 sampel dari keseluruhan Tenaga Tata Usaha berada dalam interval kategori 
sedang dengan presentase sebesar 66,7%, 2 sampel dari keseluruhanTenaga Tata 
Usaha derada dalam interval kategori tinggi dengan presentase sebesar 13,3%. 
Dengan demikian bahwa Pelaksanaan Administrasi secara umum dalam kategori 
sedang. 
c. Pengaruh Profesionalisme Tenaga Tata Usaha Terhadap Pelaksanaan 
Administrasi di SMKN 1 Luwu Utara 
 Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian ini adalah Pengaruh 
Profesionalisme Tenaga Tata Usaha Terhadap Pelaksanaan Administrasi di 
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SMKN 1 Luwu Utara. Maka digunakan statistika inferensial dengan 
menggunakan analisis regresi linear sederhana, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Membuat tabel kerja untuk menentukan nilai-nilai ∑ 𝑿, ∑ 𝒀, ∑ 𝑿𝒀, 
∑ 𝑿𝟐dan ∑ 𝒀𝟐. 
 Variabel X adalah Profesionalisme Tenaga Tata Usaha 
 Variabel Y adalah Pelaksanaan Administrasi 
4.18 
Tabel Penolong 
No Variabel X Variabel Y 𝑿𝟐 𝒀𝟐 X.Y 
1 31 84 961 7056 2604 
2 52 80 2704 6400 4160 
3 64 67 4096 4489 4288 
4 69 58 4761 3364 4002 
5 52 71 2704 5041 3692 
6 61 71 3721 5041 4331 
7 49 78 2401 6084 3822 
8 66 73 4356 5329 4818 
9 54 66 2916 4356 3564 
10 43 77 1849 5929 3311 
11 69 73 4761 5329 5037 
12 69 62 4761 3844 4278 
13 59 77 3481 5929 4543 
14 59 45 3481 2025 2655 
15 72 49 5184 2401 3.528 
Jumlah 869 1.031 52.137 72.617 58.633 
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2) Mencari nilai a dan b 
a) Menentukan nilai b dengan rumus: 
b = 
𝑛 (∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑛(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2
 












   = 0,611 






1031 − (0,611) (869)
15










Diperoleh persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Y =  104,156 + 0,611𝑥 
Hasil perhitungan koefisien regresi sederhana di atas menunjukkan bahwa 
jika profesionalisme tenaga tata meningkat 1 poin maka pelaksanaan 
administrasi akan mengalami peningkatan sebesar 0,611 poin pada konstanta 
104,156. Dengan demikian semakin baik profesionalisme tenaga tata usaha maka 
pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara juga semakin baik. 
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c) Menghitung nilai kolerasi 
𝑟 =  
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋. ∑ 𝑌)
√𝑛(∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2) (𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 
 
𝑟 =  
15(58.633) − (869)(1.031)

























 Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa hubungan antara 
profesionalisme tenaga tata usaha terhadap pelaksanaan administrasi sebesar 
0,618 yang bersifat positif, yang berarti terjadi hubungan searah antara variabel 
X dan Y, jika profesionalisme tenaga tata usaha semakin meningkat maka 
pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara juga mengalami peningkatan. 
3) Uji normalitas 
Menggunakan uji normalitas Shapiro wilk yang dilakukan terhadap data 
profesionalisme tenaga tata usaha dan data pelaksanaan administrasi yang 
diperoleh dari output uji normalitas Shapiro wilk yang terdapat pada table “Test 





     
 
Tabel 4. 19 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
ProfesionalismeTenagaT
U 
.138 15 .200* .926 15 .241 
PelaksanaanAdmnistrasi .180 15 .200* .924 15 .222 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
a) Uji Normalitas Profesionalisme Tenaga Tata Usaha 
Uji normalitas data profesionalisme tenaga tata usaha yang diterapkan 
menggunakan taraf signifikan sebesar 𝑎 = 0,05. Berdasarkan hasil pengelolaan 
SPSS lisence 20 maka diperoleh hasil output uji normalitas shapiro wilk dengan 
signifikan sebesar = 0, 241 dengan demikian Sig = 0,241 > 𝑎 = 0,05 sehingga 
data Profesionalisme Tenaga Tata Usaha berdistribusi normal. 
b) Uji Normalitas Pelaksanaan Administrasi 
Uji normalitas pelaksanaan administrasi yang diterapkan menggunakan 
taraf signifikan sebesar 𝑎 = 0,05. Berdasarkan hasil pengelolaan SPSS 20 maka 
diperoleh hasil output uji normalitas shapiro wilk dengan signifikan sebesar = 
0,222 dengan demikian Sig = 0,222 > 𝑎 = 0,05 sehingga data Pelaksanaan 
Administrasi berdistribusi normal. 
4) Uji t 
a) Mencari nilai ∑  2𝑒 dengan rumus: 
∑  2𝑒  = ∑ 𝑌
2 − 𝑏2(∑ 𝑋2) 
Keterangan: 
∑  2𝑒  : epsilon (jumlah) simpangan baku 
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∑ 𝑌2  : jumlah total semua deviasi yang telah mengalami penguadratan 
𝑏2 : koefisiensi b yang dikuadratkan 
∑ 𝑋2 : jumlah total semua deviasi X setelah mengalami penguadratan 
Sehingga: 
∑  2𝑒  = 72617 – (0,611)
2 (52137) 
       = 72617 – (0,37332) (52317) 
       = 72617 – 19.530,98 
           = 53.086,02 
b) Mencari nilai 𝑆𝑒














    = 4,083.54 










    = √0,078323 
    = 0,279863 
5) Menguji hipotesis 
a) Formula hipotesis 
H0 : 𝛽 = 0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Profesionalisme 
Tenaga Tata Usaha terhadap Pelaksanaan Administrasi di 
SMKN 1 Luwu Utara 
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Ha : 𝛽 ≠ 0 : Ada pengaruh yang signifikan antara Profesionalisme Tenaga 
Tata Usaha terhadap Pelaksanaan Administrasi di SMKN 1 
Luwu Utara 
b) Menentukan taraf nyata (𝛼) dalam nilai ttabel 
𝛼 = 5% = 0,05 → 𝛼/2 = 0,025    
db  = n – 2 = 15 – 2 = 13 
ttabel = 𝑡0,025(13) = 2,160 















Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Jika thitung < ttabel, maka H0 ditolak dan Ha gagal diterima 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas, thitung = 2,837 dan ttabel = 2,160 
dengan db = 13 pada taraf signifikan 5% (0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel  sehingga ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya terdapat Pengaruh antara Profesionalisme Tenaga Tata Usaha 
terhadap Pelaksanaan Administrasi di SMKN 1 Luwu Utara. 
d) Menghitung nilai koefisien determinan (KD) 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh Profesionalisme Tenaga Tata 
Usaha terhadap Pelaksanaan Administrasi di SMKN 1 Luwu Utara dapat dilihat 




     
 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Sumbangan Efektif X 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .618a .382 .335 9.126 
           a. Predictors: (Constant), x 
 Nilai R merupakan simbol dari koefisien. Pada table 4.20 nilai kolerasi 
adalah 0,618. Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel 
penelitian berada pada kategori cukup. 
 Untuk mencari nilai R Square atau koefisien determinan yang 
menunjukkan seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel 
dependent dan variabel independent, dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
KD = r2 x 100% 
       = (0,618)2 x 100% 
       = 0,382 x 100% 
       = 38,2% 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dependent X memiliki 
pengaruh kontribusi sebesar 38,2% terhadap variabel Y dan selebihnya yang 
sebesar 61,8% dipengaruhi oleh factor lain. 
e) Uji Signifikan 
 Perhitungan uji Signifikan output Anova, kriterianya dapat ditentukan 
berdasarkan uji nilai signifikan (Sig) dengan ketentuan: 
Jika nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima 
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Jika nilai Sig > 0,05 maka Ho ditolak Ha gagal diterima 
 Untuk output hasil perhitungan uji Signifikan dengan bantuan SPSS 20 
dapat dilihat pada tabel Anova kolom signifikan berikut. 
Tabel 4.21 
Uji Nilai Signifikan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 670.299 1 670.299 8.049 .014b 
Residual 1082.635 13 83.280   
Total 1752.933 14    
 
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x 
 Tabel uji signifikan di atas, digunakan untuk menentukan taraf 
signifikansi atau linieritas dari regresi. Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai 
Sig. = 0,014. untuk mengetahui apakah ada pengaruh nyata dari variabel 
dependent terhadap variabel independent. Ternyata setelah dibandingkan nilai 
signifikansi dari hasil perhitungan (0,014 < 0,05) lebih kecil dari 0,05 maka 
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Profesionalisme Tenaga Tata Usah terhadap Pelaksanaan 
Administrasi di SMKN 1 Luwu Utara. 
 Dari perhitungan persamaan regresi leniar pada tabel 4.18 diperoleh arah 
regresi b = 104,156 dan konstanta atau a = 0,611. Dalam perhitungan persamaan 





     
 
Tabel 4.22 
Hasil Persamaan Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 104.156 12.706  8.197 .000 
x .611 .216 .618 2.837 .014 
 
a. Dependent Variable: Pelaksanaan Administrasi 
 Koefisien-koefisien persamaan regresi linear sederhana di atas dapat 
diartikan sebagai berikut. 
 Nilai konstanta (a) adalah 104,156; angka ini mempunyai arti jika 
profesionalisme tenaga tata usaha nilainya 0 maka pelaksanaan administrasi 
akan meningkat sebesar sebesar 104,156. 
 Nilai koefisien regresi (b) adalah 0,611; angka ini menggandung arti bahwa 
setiap penambahan 1% profesionalisme pegawai (X) maka pelaksanaan 
administrasi akan meningkat sebesar 0,611. 
 Karena nilai koefisien regresi tidak minus (-) maka dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa profesionalisme tenaga tata usaha (X) berpengaruh 
positif terhadap pelaksanaan administrasi (Y) sehingga persamaan regresinya 
adalah Y = 104,156 – 0,611𝑥. 
 Dari keterangan data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara profesionalisme tenaga tata usaha terhadap pelaksanaan 
administrasi di SMKN 1 Luwu Utara. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian 
dengan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana 
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diperoleh bentuk hubungan antara kedua variabel tersebut oleh persamaan regresi 
linear sederhana Y = 104,156 + 0,611𝑥. Selanjutnya dilakukan uji T untuk 
melihat kolerasi antara profesionalisme tenaga tata usaha terhadap pelaksanaan 
administrasi di SMKN 1 Luwu Utara dengan hasil sebesar 0,816 atau 618%. Dan 
dari uji koefisien determinan diperoleh nilai R Square sebesar 0,382 hal ini 
membuktikan bahwa profesionalisme tenaga tata usaha mempengaruhi 
pelaksanaan administrasi sebesar 38,2% dan sisanya di pengaruhi oleh factor 
factor lain. 
B. Pembahasan Penelitian 
1. Pembahasan Profesionalisme Tenaga Tata Usaha 
 Berdasarkan analisis kategori di atas menunjukkan bahwa 2 responden 
menilai Profesionalisme Tenaga Tata Usaha di SMKN 1 Luwu Utara berada pada 
kategori rendah dengan presentasi sebesar 13,3% selanjutnya 9 responden 
menilai Profesionalisme di SMKN 1 Luwu Utara berada pada kategori sedang 
dengan presentasi sebesar 60%, dan 4 responden menilai profesionalisme tenaga 
tata usaha di SMKN 1 Luwu Utara berada pada kategori tinggi dengan presentasi 
sebesar 26,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Profesionalisme Tenaga Tata 
Usaha berada dalam kategori sedang yakni 60%. 
 Seperti yang dijelaskan bahwa profesionalisme berasal dari kata profesi 
yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau ditekuni oleh seseorang. 
Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang 
mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari 
pendidikan akademis yang intensif. Jadi, profesi adalah suatu pekerjaan atau 
jabatan yang menuntut keahlian tertentu. Artinya suatu pekerjaan atau jabatan 
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yang disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarang orang, tetapi 
memerlukan persiapan melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus.6 
 Profesionalisme adalah kemampuan seseorang mencapai hasil yang 
sebaik-baiknya dengan menggunakan keahlian yang dimiliki. Jadi, 
profesionalisme mencakup unsur hasil yang efektif dan mendalami tugas yang 
dilakukan. Seseorang professional adalah seorang yang hidup dengan 
mempraktekkan suatu keahlian tertentu atau dengan terlibat dalam suatu 
kegiatan tertentu menurut keahlian.7 
 Ari H Gunawan tenaga tata usaha dikatakan profesional apabila 
memenuhi prinsip “The Right Place” dengan memperhatikan beberapa hal 
beikut: (1) dari latar belakang pendidikan, (2) pengalaman kerja (terutama yang 
diminati atau ditekuni), (3) adanya keterampilan khusus atau peningkatan 
kariernya, (4) sifat atau keterampilan, sifat atau kepribadian.8 
 Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa profesionalisme tenaga tata 
usaha di SMKN 1 Luwu Utara masih berada pada kategori sedang yakni dengan 
presentase sebesar 60%. Sehingga kita dapat mengukur bahwa profesionalisme 
tenaga tata usaha dalam taraf sedang, artinya tenaga tata usaha perlu 
meningkatkan keahliannya dengan mengikuti pendidikan dan pelatihan, 
pembinaan dari kepala sekolah, serta adanya evaluasi yang dilakukan kepala 
sekolah kepada pegawai untuk meningkatkan kemampuan juga keahliannya agar 
mencapai standar yang diinginkan dengan menunjukkan hasil berkategori tinggi. 
2. Pembahasan Pelaksanaan Administrasi 
 Berdasarkan analisis kategori di atas menunjukkan bahwa 3 responden 
menilai pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara berada pada kategori 
                                                          
6 Kunandar, Guru Profesional Implementasi kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 45. 
7 Sedianingsih, Farida Mustikawati dan Nieke Prihardi Soetanto, Teori dan Praktek 
Administrasi Kesekretariatan (Cet. 1; Jakarta: Predana Media Group, 2010), h. 24. 
8  Ary H Gunawan, Administrasi Sekolah (Jakarta: PT Renika Cipta, 2013), h. 60. 
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rendah dengan presentasi sebesar 20% selanjutnya 10 responden menilai 
pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara berada pada kategori sedang 
dengan presentasi 66,7%, dan 2 responden menilai pelaksanaan di SMKN 1 
Luwu Utara berada pada kategori tinggi dengan presentasi sebesar 13,3%. 
Sehingga Pelaksanaan Administrasi berada dalam kategori sedang yakni 66,7%. 
 Seperti yang dijelaskan bahwa pelaksanaan administrasi menurut wester 
adalah sebagai usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan 
kebijakan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala 
kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat 
pelaksanaannya, dan kapan waktu dimulainya.9  
 Henry Fayol dalam Hilal Mahmud pakar manajemen Perancis, 
mengemukakan bahwa administrasi adalah fungsi dalam organisasi niaga yang 
unsur-unsurnya adalah perencanaan, pengorganisasian, pemberian perintah, 
pengokoordinasian, dan pengawasan.10 
 Adapun proses administrasi pendidikan meliputi fungsi-fungsi 
perencanaan, organisasi, koordinasi, komunikasi, pembiayaan, dan evaluasi. 
Semua fungsi tersebut satu sama lain bertalian sangat erat.11 
Berikut ini akan dipaparkan beberapa dasar yang perlu diperhatikan agar 
administrasi dapat mencapai sukses dalam tugasnya. Terdapat banyak dasar 
administrasi, antara lain: (1) Prinsip efesiensi (2) Prinsip pengelolaan (3) Prinsip 
pengamatan tugas pengelolaan (4) Prinsip kerja sama.12 
                                                          
9 Zulfikar Ahsan, “Pelaksanaan Administrasi Pendidikan” di akses dari 
http:/www.slideshare.net/mobile/Zulfikar1639/pelaksanaan-administrasi-pendidikan67878436, 
pada tanggal 31 Desember 2019 pukul 07:50 
10 Hilal Mahmud, Administrasi Pendidikan (Cet. 1; Makassar: Aksara Timur, 2015), h. 2-
3. 
11 Ngalimin Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Cet. 22; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 15-22. 
12 Zakiah Hasman, Pengaruh Kompetensi Tenaga Tata Usaha terhadap Efektivitas 
Administrasi, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Alauddin 
Makassar, 2014), h. 13-15. 
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 Hasil penelitian pada SMKN 1 Luwu Utara menunjukkan bahwa 
pelaksanaan administrasi berada dalam kategori sedang yakni dengan presentase 
sebesar 66,7%. Sehingga kita dapat mengukur bahwa pelaksanaan administrasi 
masih dalam taraf sedang, artinya bahwa masih perlu diadakan evaluasi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah maupun kepala TU untuk mengetahui sejauh mana 
pelaksanaan administrasi dilakukan pegawai sehingga kedepannya dapat 
meningkatkan pelaksanaan administrasi itu sendiri untuk mencapai standar yang 
diinginkan dengan menunjukkan hasil kategori tinggi. 
3. Pembahasan Pengaruh Profesionalisme Tenaga Tata Usaha terhadap 
Pelaksanaan Administrasi 
 Hasil uji statistik inferensial pengujian hipotesis memperlihatkan bahwa 
untuk uji signifikan yaitu: jika thitung < ttabel atau Ho diterima, hal ini berarti 
konstanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan jika thitung > ttabel atau 
HO ditolak, atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
 Dari hasil perhitungan diperoleh  thitung = 2,837 > ttabel = 2,160 atau 
nilai Sig. 0,014 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Dengan hasil pengujian hipotesis 
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh terdapat 
pengaruh profesionalisme tenaga tata usaha terhahap pelaksanaan administrasi di 
SMKN 1 Luwu Utara.  Adapun besarnya pengaruh yang diberikan oleh 
profesionalisme tenaga tata usaha terhadap pelaksanaan administrasi adalah 
38,2% dan 61,8% dari faktor lain. Artinya profesionalisme tenaga tata usaha 
terhadap pelaksanaan administrasi sebesar 38,2% dan selebihnya dipengaruhi 
oleh faktor lain dengan persamaan regresinya Y = 104,156 + 0,611𝑥. Hal ini 
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara profesionalisme tenaga 
tata usaha terhadap pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara. 
 Sebagaimana yang dijelaskan bahwa Dalam bidang apapun 
profesionalisme seseorang ditunjukan oleh tiga hal. Tanpa ketiga hal ini dimiliki, 
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sulit seseorang mewujudkan profesionalismenya. Ketiga hal itu adalah keahlian, 
komitmen, dan keterampilan yang relevan yang membentuk segitiga sama sisi 
yang di tengahnya terletak profesionalisme.13 
 Profesionalisme menunjuk pada derajat penampilan seseorang sebagai 
professional atau penampilan suatu pekerjaan sebagai profesi, ada yang 
profesionalismenya tinggi, sedang, dan rendh. Profesionalisme juga mengacu 
kepada sikap dan komitmen anggota profesinya untuk bekerja berdasarkan 
standar yang tinggi dank ode etik profesinya. 
 Djojonegoro dalam Syaiful Sagala juga mengatakan bahwa 
profesionalisme dalam pekerjaan ditentukan oleh tiga factor penting yakni: (1) 
memiliki keahlian khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan keahlian 
spesialisasi; (2) memiliki kemampuan memperbaiki (keterampilan khusus); (3) 
memperoleh penghasilan yang memadai sebagai imbalan terhadap keahlian 
tersebut.14 
 Dijelaskan dalam Undang-Udang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003 pada Pasal 39 ayat (1) bahwa tugas tenaga kependidikan itu adalah 
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan 
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.15 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa profesionalisme 
tenaga tata usaha berkategori sedang dan pelaksanaan administrasi juga 
berkategori sedang dan hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa 
                                                          
13 Udin Syaifuddin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru (Cet. 4; Bandung: Alfabeta CV, 
2011), h. 5-7. 
14 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. 4; 
Bandung Alfabeta CV, 2013), h. 1 
15 Muhammad Mustari, Manajemen Pendidikan (Cet. 2; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2010), h. 21. 
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terdapat pengaruh signifikan antara variabel X terhadap variabel Y, yang berarti 
bahwa penelitian ini menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya karena pada 
penelitian ini menemukan pengaruh signifikan terhadap kedua variabel dengan 
alasan bahwa: 
a. Latar belakang pendidikan tenaga tata usaha SMKN 1 Luwu Utara sesuai 
dengan pekerjaannya. Yakni 7 orang lulusan S1 atau lebih, 8 orang lulusan 
kurang dari S1 serta 2 orang pegawai TU SMKN 1 Luwu Utara PNS dan 13 
pegawai TU SMKN 1 Luwu Utra Non PNS, oleh karena itu masih diperlu 
adanya pembinaan dan pelatihan pegawai untuk meningkatkan keahlian 
pegawai. 
b. Pengalaman kerja tenaga tata usaha SMKN 1 Luwu Utara sudah cukup baik, 
dimana pegawai TU cukup ahli dengan bidang pekerjaan yang dikerjakan. 
Karena sebelumnya sudah menempuh pendidikan sesuai bidang tersebut, 
sudah lama bekerja di lembaga tersebut, dan pernah bekerja di lembaga lain. 
c. Tenaga tata usaha SMKN 1 Luwu Utara terampil dalam menggunakan 
komputer dan alat-alat lainnya untuk menunjang proses pekerjaan yang 
mereka kerjakan. 
d. Tenaga tata usaha SMKN 1 Luwu Utara disiplin, teliti, dan bertanggung 
jawab dalam menjalankan tugas ataupun pekerjaannya.  
e. Penggunaan fasilitas, dana, dan sumber lainnya untuk pelaksanaan kegiatan 
administrasi sudah sesuai dengan yang ditetapkan oleh sekolah.  
f. Pengelolaan pelaksanaan administrasi SMKN 1 Luwu utara sudah cukup baik 
karena disetiap kegiatan yang akan dilakukan sudah direncanakan dengan 
matang oleh administrator dan setiap kegiatan dikontrol. 
g. Kepala TU dan Kepala Sekolah SMKN 1 Luwu Utara memberikan dorongan 
kepada setiap pegawai TU untuk terus memberikan pelayanan terbaik. 
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h. Kerja sama tim (team work) tenaga tata usaha SMKN 1 Luwu Utara dalam 
menjalankan tugasnya sudah cukup baik, dimana apabila ada rekan setim 
yang membutuhkan bantuan atau kurang paham akan maka rekan lain akan 
membantu. 
 Pertama, hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Novia Sari (2012) yang berjudul “Strategi 
Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Profesionalisme Tenga Tata Usaha dalam 
melaksanakan administrasi pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Pangkalan 
Balai” yang menentukan bahwa profesionalisme tenaga tata tidak berpengaruh 
dalam pelaksanaan administrasi pendidikan hal tersebut dapat dilihat dari 
lambatnya tenaga tata usaha dalam menyelesaikan pekerjaannya, seperti dalam 
membuat surat. 
 Kedua, hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Khatima Ehma (2016) yang berjudul “ Strategi 
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam meningkatkan Profesionalisme Tenaga 
Guru dan Tenaga Kependidikan di MA 1 Annuqayah dan MA Attarbiyah 
Kecamatan Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep pada Program Magister 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang” yang menentukan 
bahwa profesionalisme tenaga tata usaha sudah cukup baik dimana tenaga tata 
usaha harus menjalan tugas dan fungsi sesuai dengan kemampuannya dan selalu 
meningkatkan kualifikasi dan kompetensinya agar tujuan pendidikan tercapai. 
 Ketiga, hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Deni Arsanti (2016) “Profesionalisme Tenaga Tata Usaha 
dalam Pelaksanaan Administrasi Perkantoran di SDN 56 Prabumulih” yang 
menentukan bahwa profesionalisme tata usaha tidak berpengaruh dalam 
pelaksanaan administrasi perkantoran karena latar belakang pendidikan yang 
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kurang menjurus langsung pada pekerjaan, sehingga kinerja tata usaha kurang 
optimal dalam melaksanakan administrasi. 
 Keempat, hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Nursya’Adah BR Ginting (2019) “Profesionalisme Tenaga 
Kependidikan dalam Pelaksanaan Administrasi di MTsN 2 Medan pada Fakultas 
Ilmu Tarbiayah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan” 
yang menentukan bahwa profesionalisme tenaga kependidikan tidak berpengaruh 
dalam pelaksanaan administrasi karena belum cukup baik dalam hal kompetensi 
sosialnya, sebab masih ada pegawai yang belum dapat bekerja sama dan 
berkomunikasi yang baik dalam melakukan kerja sama tim. Akan tetapi dalam 
hal pelaksanaan administrasi sudah terarah dan tersusun, sebagaimana tugas 
pokok fungsi yang mereka jalankan. 
 Kelima, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Jurnal Penelitian Qristin Violinda pada (2019) 
yang berjudul “Analisis Kinerja dan Profesionalisme Tenaga Kependidikan 
berdasarkan Competency-Based Human Resource (CBHR) di Universitas PGRI 
Semarang” yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk kinerja adalah 
0,014 > 0,05 sedangkan untuk profesionalisme adalah 0,000 < 0,05. Untuk 
profesionalisme karena nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis 1 
ditolak. Hal ini berarti bahwa CBHR tidak memiliki pengaruh terhadap 
profesionalisme tenaga kependidikan yang ada di UPGRIS. Sedangkan untuk 
kinerja karena nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka hipotesis 2 tersebut 
diterima, hal ini mengandung arti bahwa variabel CBHR memiliki pengaruh 
terhadap kinerja tenaga kependidikan di Universitas PGRI Semarang. 
 Keenam, hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Nur Indahsari (2020) yang berjudul “Peningkatan Profesionalisme 
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Tenaga Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Pondok Karya Pembangunan Al-
Hidayah Kota Jambi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Thaha Syaifudin Jambi” yang menentukan bahwa peningkatan 
profesionalisme tenaga kependidikan sudah berjalan dengan baik yang mana 
sesuai dengan kriteria profesionalisme. Dimana kepala sekolah mengikut 
sertakan tenaga kependidikan dalam diklat dan menyarankan mengikuti kursus-
kursus komputer, pelatihan, workshop terhadap tenaga usaha dan tenaga 
kependidikan lainnya hal tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja 
dalam bidang administrasi. 
 Ketujuh, hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Sheila Rohmatunnisa Pane (2020) yang berjudul “Kontribusi 
kepemimpinan kepala sekolah, Komitmen Sekolah dan Profesionalisme Tenaga 
Tata Usaha terhadap Mutu Pendidikan SMK Al-Fattah Medan” yang 
menentukan bahwa terdapat pengaruh profesionalisme tenaga tata usaha 
terhadap mutu pendidikan berdasarkan hasil uji t untuk variabel profesionalisme 
tenaga tata usaha (X3) menunjukkan nilai thitung sebesar 3,896 dan nilai 
signifikansi 0,000 dengan demikian thitung > ttabel (3,896 > 2,014) dan nilai sig 
(0,000 < 0,05). Hal ini berarti HO di tolak H3 diterima, artinya Variabel 
Profesionalisme Tenaga Tata Usaha (H3) berpengaruh positif dan sigifikan 









 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dijelaskan dalam 
sub-bab sebelumnya tentang pengaruh Profesionalisme Tenaga Tata Usaha 
terhadap Pelaksanaan Administrasi di SMKN 1 Luwu Utara, maka penulis 
mengemukakan beberapa kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini. 
1. Gamabaran profesionalisme tenaga tata usaha di SMKN 1 Luwu Utara bahwa 
sebanyak 2 responden menilai profesionalisme tenaga tata usaha di SMKN 1 
Luwu Utara berada pada kategori rendah dengan presentasi sebesar 13,3% 
selanjutnya sebanyak 9 responden menilai profesinalisme tenaga tata usaha 
berada pada kategori sedang dengan presentasi sebesar 60% dan 6 responden 
menilai profesionalisme tenaga tata usaha di SMKN 1 Luwu Utara berada 
pada kategori tinggi denga presentasi sebesar 26,7%. Sehingga 
profesionalisme tenaga tata usaha berada pada kegori sedang yakni 60%. 
2. Gambaran pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara bahwa sebanyak 
3 responden menilai pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara berada 
pada kategori rendah dengan presentasi sebesar 20% selanjutnya 10 
responden menilai pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara berada 
pada kategori sedang dengan presentasi sebesar 66,7% dan 2 responden 
menilai pelaksanaan administrasi di SMKN 1 Luwu Utara beada pada 
kategori tinggi dengan presentasi sebesar 13,3%. Sehingga pelaksanaan 
administrasi berada pada kategori sedang yakni 66,7%. 
3. Maka dapat digambarkan bentuk pengaruh variabel profesionalisme tenaga 
tata usaha terhadap pelaksanaan administrasi dalam bentuk persamaan regresi 
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104,156 + 0,611 persamaan tersebut menandakan arah pengaruh bernilai 
positif, ini berarti jika profesionalisme meningkat 1% maka pelaksanaan 
administrasi meningkat sebesar 0,611 pada konstanta 104,156. Dengan kata 
lain semakin baik profesionalisme tenaga tata usaha maka pelaksanaan 
administrasi akan meningkat. Besarnya pengaruh antara dua variabel diatas 
dapat dilihat dari besarnya nilai thitung = 2,837 > ttabel = 2,160 atau nilai 
Sig. 0,014 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan nilai R2 = 0,382 
(38,2%). Hal ini berarti pelaksanaan administrasi mendapat pengaruh sebesar 
38,2% dari profesionalisme tenaga tata usaha, sedangkan 61,8% dipengaruhi 
factor lain yang tidak menjadi fokus penelitian ini. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Profesionalisme Tenaga Tata 
Usaha terhadap Pelaksanaan Administrasi di SMKN 1 Luwu Utara secara 
signifikan. 
B. Implikasi Penelitian 
1.  Bagi organisasi, diharapkan lebih memperhatikan kebutuhan pelatihan 
tenaga tata usaha untuk meningkatkan profesionalisme tenaga tata usaha 
itu sendiri dan selalu melakukan komunikasi untuk kelancaran 
pelaksanaan administrasi di sekolah ini. 
2. Bagi tenaga tata usaha, diharapkan lebih meningkatkan kerjanya demi 
kemajuan organisasi dan melakukan komunikasi yang baik sehingga 
kegiatan administrasi berjalan dengan lancar. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan agar mengadakan penelitian 
dengan cakupan materi lainnya berdasarkan profesionalisme tenaga tata 
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LEMBAR  ANGKET PENGARUH PROFESIONALISME TENAGA TATA USAHA 
TERHADAP PELAKSANAAN ADMINISTRASI 
Identitas responden 
(responden tidak perlu menulis nama) 
1. No. responden : ……………...................... (diisi oleh peneliti) 
2. Jenis kelamin : pria/wanita 
 
A. Kuesioner penelitian profesionalisme tenaga tata usaha terhadap pelaksanaan 
administrasi 
Petunjuk Pengisian 
1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala 
pengaruh profesionalisme tenaga tata usaha terhadap pelaksanaan 
administrasi. 
2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda (√) pada kolom penilaian 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Pertanyaan profesionalisme tenaga tata usaha terhadap pelaksanaan 
administrasi disusun dengan menggunakan skala liket terdiri dari 24 
pertanyaan variabel profesionalisme tenaga tata usaha dan 29 pertanyaan 
variabel pelaksanaan administrasi. 
 
Keterangan skala penilaian 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
 
 
     
 
Keterangan skala penilaian khusus untuk variabel profesionalisme tenaga tata 
usaha indikator latar belakang pendidikan  
Sarjana (S1)  : 4 
Diploma (D3)  : 3 
SMA/SMK  : 2 
SMP   : 1 
Variabel Profesionalisme Tenaga Tata Usaha 
 
No Pernyataan Nilai 
Latar Belakang Pendidikakan 4 3 2 1 
1. Tenaga tata usaha di SMKN 1 Luwu Utara berlatar 
belakang pendidikan SMP 
    
2. Tenaga tata usaha di SMKN 1 Luwu Utara berlatar 
belakang pendidikan SMA/SMK 
    
3. Tenaga tata usaha di SMKN 1 Luwu Utara berlatar 
belakang pendidikan D3/Diploma 
    
4. Tenaga tata usaha di SMKN 1 Luwu Utara berlatar 
belakang pendidikan S1/Sarjana 
    
No Pernyataan Nilai 
Latar Belakang Pendidikakan SS S TS STS 
5. 
Pendidikan yang saya sudah capai dapat 
memudahkan saya dalam mememahami pekerjaan 
yang diberikan. 
    
6. 
Pendidikan yang sudah saya capai dapat 
meningkatkan keahlian dan pengetahuan saya dalam 
bekerja. 
    
7. 
Pendidikan yang sudah saya capai dapat 
meningkatkan kualitas dan kemampuan untuk 
mencapai kedudukan karier yang lebih baik. 
    
Pengalaman Kerja 
    
8. 
Pengalaman kerja saya dibagian tata usaha instansi 
lain membantu saya dalam bekerja. 
    
 
 







Sebelum bekerja disini saya sudah pernah bekerja 
dibagian tata usaha instansi lain. 
     
10. 
Pengalaman kerja yang saya miliki, membantu 
memgurangi kesalahan-kesalahan yang saya lakukan 
pada saat saya melakukan pekerjaan. 
    
11. 
Saya Sudah bekerja dibagian tata usaha instansi lain 
kurang lebih 2 tahun sebelum bekerja disini. 
    
Adanya Keterampilan Khusus atau Peningkatan Kariernya 
    
12. 
Saya mampu melakukan pengarsipan dengan 
tertib. 
    
13. Saya mampu membuat surat masuk dan surat keluar.     
14. Saya mampu mengoperasikan microsoft word.     
15. Saya mampu mengoperasikan microsoft excel.     
16. Saya mampu mengoperasikan microsoft access.     
17. Saya mampu melakukan public speaking.     
Sifat atau Keterampilan, Sifat atau Kepribadian 
    
18. 
Saya mampu mengoperasikan setiap peralatan 
yang digunakan dalam bekerja secara teknis. 
    
19. 
Saya mampu menyelesaikan masalah yang timbul 
dari pekerjaan. 
    
20. 
Saya mampu membangun kerja sama yang baik 
dengan tenaga tata usaha yang lain. 
    
21. 
Saya  bertanggung jawab atas apa yang saya 
dikerjakan. 
    
22. Saya selalu ramah kepada sesama rekan kerja.     
23. 
Saya mudah menerima peraturan baru yang 
ditetapkan organisasi. 
    
24. 
Saya tenang dalam menghadapi setiap hal yang 
terjadi dalam pekerjaan 
    
 
 
     
 
Variabel Pelaksanaan Administrasi 
No Pernyataan Nilai 
Prinsip Efesiensi SS S TS STS 
1. 
Dana yang dikeluarkan sesuai dengan kegiatan yang 
dilaksanakan sekolah. 
    
2. 
Saya menggunakan fasilitas di tempat kerja seperti 
komputer dan sebagainya untuk menunjang 
pekerjaan. 
    
3. 
Penggunaan peralatan kantor sesuai dengan jumlah 
yang dibutuhkan. 
    
4. 
Saya menggunakan internet sebagai sumber 
informasi dan untuk menambah pengetahuan. 
    
Prinsip Pengelolaan 
    
5. Membuat perencanaan biaya di setiap kegiatan.     
6. 
Membuat daftar isian kegiatan sekolah setiap 
periode. 
    
7. 
Merencanakan jumlah perekrutan pesserta didik 
setiap tahun. 
    
8. 
Merencanakan jumlah perekrutan guru dan pegawai 
Tata Usaha. 
    
9. 
Membuat jadwal pelajaran dengan baik setiap 
semester. 
    
10. 
Membuat jadwal mengajar guru setiap semester.     
11. 
Pembuatan struktur organisasi dalam kegiatan.     
12. 
Saya mengerjakan tugas sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki. 
    
13. 
Saya mengerjakan tugas sesuai dengan arahan yang 
diberikan oleh Kepala Tata Usaha. 
    
14. 
Menyampaikan laporan pertanggungjawaban 
keuangan dalam setiap kegiatan. 
    
15. 
 Saya selalu melaporkan hasil pekerjaan kepada 
Kepala Tata Usaha. 
    
16. 
Proses pekerjaan pegawai di setiap bidang dikontrol 
oleh Kepala Tata Usaha. 
    
17. 
Dalam bekerja, dilakukan evalusi terhadap pegawai 
secara berkala oleh Kepala Tata Usaha. 
    
 
 















Prinsip Kepemimpinan yang Efektif 
    
18. 
Kepala Tata Usaha memotivasi pegawai untuk 
mencari ide baru dalam melakukan pekerjaan. 
    
19. 
Kepala Tata Usaha mampu menggerakkan pegawai 
Tata Usaha untuk memberikan pelayanan yang 
terbaik. 
    
20. 
Kepala Tata Usaha menggerakkan bawahan untuk 
mencapai tujuan sekolah. 
    
Prinsip Kerja Sama 
    
21. 
Kepala Tata Usaha selalu membantu guru dalam 
mengatasi masalah pekerjaan. 
    
22. 
Rekan sekerja saling membantu dalam bekerja dan 
menyelesaikan tugas tambahan dari sekolah. 
    
23 
Rekan sekerja saya sering memberikan masukan 
yang baik mengenai pekerjaan yang dikerjakan. 
    
24. Bila ada masalah dalam pekerjaan, saya mendapat 
dukungan moril dari teman sekerja. 
    
 
 




Keadaan Guru SMKN 1 Luwu Utara 
No Status Jumlah 
1 PNS 39 
2 Non PNS 37 
Jumlah 76 
3) Keadaan Pegawai 
Tabel 4.2 
Keadaan Pegawai SMKN 1 Luwu Utara 
No Nama L/P Status Jabatan 
1 Ritha Masakke, SP P PNS Kepala Tata Usaha 
2 Suharmini P 
Non 
PNS 
Staf Jurusan Teknik Gambar 
Bangunan dan Staf Jurusan 









Staf Jurusan Agribisnis 
Tanaman Perkebunan dan Staf 
Jurusan Agribisnis Tanaman 
Pangan 
4 Hajalmia P 
Non 
PNS 
Staf Jurusan Teknik Komputer 
dan Jaringan 
5 Harisman P 
Non 
PNS 
Staf Jurusan Teknik Kendaraan 
6 Elmi Kasiani, SE 
P 
 
PNS Staf Jurusan Agribisnis 
 
 
     
 
Pengelolaan Hasil Pertanian dan 
Staf Jurusan Agribisnis Ternak 
Unggas 
7 




















PNS Staf Kurikulum 




12 Nana Marlina P 
Non 
PNS 
Staf Hubungan Masyarakat 
(Humas) 
13 Tugiman, ST L 
Non 
PNS 
Staf Sarana dan Prasarana 
14 Asdar L 
Non 
PNS 
Staf Sarana dan Prasarana 
15 Jusran L 
Non 
PNS 








     
 
Tabel 4.3 
Keadaan Peserta Didik SMKN 1 Luwu Utara 
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah 
Keseluruhan 
Jumlah 
Rombel L P 
1 X 262 176 438 15 
2 XI 193 159 352 15 
3 XII 166 148 314 15 
Jumlah 621 483 1.104 45 
 
Keadaan Sarana dan Prasarana SMKN 1 Luwu Utara 
No Jenis Ruangan Keadaan Ruangan Jumlah 
1 Ruang Kelas Baik 45 
2 Ruang Kantor Baik 1 
3 Ruang Guru Baik 1 
4 Ruang Tata Usaha Baik 3 
5 Ruang Perpus Baik 1 
6 Ruang Laboratorium Baik 8 
7 Ruangan BK Baik 1 
8 Ruang UKS Baik 1 
9 Ruang OSIS Baik 1 
10 Masjid Baik 1 
11 Lapangan Baik 1 
12 Kantin Baik 1 
13 WC Baik 25 
14 Parkiran Baik 1 
 
 
     
 
Hasil Validitas Variabel Profesionalisme Tenaga Tata Usaha 
No. Item r hitung r table Keterangan 
1 0,558 0,514 Valid 
2 0,6353 0,514 Valid 
3 0,6168 0,514 Valid 
4 0,544 0,514 Valid 
5 0,5713 0,514 Valid 
6 0,5219 0,514 Valid 
7 0,7643 0,514 Valid 
8 0,7767 0,514 Valid 
9 0,78632 0,514 Valid 
10 0,67153 0,514 Valid 
11 0,8047 0,514 Valid 
12 0,74499 0,514 Valid 
13 0,56472 0,514 Valid 
14 0,76933 0,514 Valid 
15 0,63518 0,514 Valid 
16 0,6657 0,514 Valid 
17 0,62006 0,514 Valid 
18 0,76065 0,514 Valid 
19 0,74993 0,514 Valid 
20 0,59398 0,514 Valid 






     
 


























No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,625281 0,514 Valid 
2 0,51924 0,514 Valid 
3 0,858708 0,514 Valid 
4 0,534816 0,514 Valid 
5 0,780023 0,514 Valid 
6 0,77292 0,514 Valid 
7 0,867653 0,514 Valid 
8 0,77353 0,514 Valid 
9 0,591701 0,514 Valid 
10 0,591701 0,514 Valid 
11 0,542255 0,514 Valid 
12 0,727802 0,514 Valid 
13 0,813954 0,514 Valid 
14 0,643017 0,514 Valid 
15 0,86867 0,514 Valid 
16 0,696105 0,514 Valid 
17 0,692309 0,514 Valid 
18 0,782706 0,514 Valid 
19 0,751236 0,514 Valid 
20 0,551944 0,514 Valid 
21 0,697363 0,514 Valid 
22 0,630289 0,514 Valid 
23 0,675557 0,514 Valid 
24 0,57946 0,514 Valid 
 
 
     
 





1 Profesionalisme Tenaga Tata Usaha 0,930 Reliabel 
2 Pelaksanaan Administrasi 0,943 Reliabel 
Sumber: output SPSS 20 
 
Skor Profesionalisme Tenaga Tata Usaha di SMKN 1 Luwu Utara 
Nama Responden Jumlah Skor 
Responden 1 31 
Responden 2 52 
Responden 3 64 
Responden 4 69 
Responden 5 52 
Responden 6 61 
Responden 7 49 
Responden 8 66 
Responden 9 54 
Responden 10 43 
Responden 11 69 
Responden 12 69 
Responden 13 59 
Responden 14 59 




     
 
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 
31 – 38 1 34,5 34,5 
39 – 46 1 42,5 42,5 
47- 54 4 50,5 202 
55- 62 3 58,5 175,5 
63- 70 5 66,5 332,5 
71- 78 1 74,5 74,5 
Jumlah 15 327 861,5 
 
Data Presentasi Frekuensi 
Interval 𝒇𝒊 Presentasi 
31-38 1 6,7% 
39-46 1 6,7% 
47-54 4 26,7% 
55-62 3 20% 
63-70 5 33,3% 
71-78 1 6,%7 
Jumlah 15 100 % 
 
Data Standar Deviasi 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 |𝒙𝒊 − ?̅?| |𝒙𝒊
− 𝒙 ̅|𝟐 
𝒇𝒊 |𝒙𝒊
− 𝒙 ̅)𝟐 
31-38 1 34,5 34,5 -22,5 506,25 506,25 
39-46 1 42,5 42,5 -14,5 210,25 210,25 
 
 
     
 
47-54 3 50,5 202 -6,5 42,25 169 
55-62 4 58,5 175,5 1,5 2,25 6,75 
63-70 5 66,5 332,5 9,5 90,25 451,25 
71-78 1 74,5 74,5 17,5 306,25 306,25 
Jumlah 15 327 861,5 -15 1157,5 1649,75 
 
Kategori Skor Responden 
No keterangan Interval Frekuensi presentasi kategorisasi 
1 𝑥 < (𝜇 − 1,0 𝜎) x < 46 2 13,3% Rendah 
2 (𝜇 − 1,0 𝜎) ≤
𝑥 < (𝜇 + 1,0 𝜎) 
46 ≤ x < 68 9 60% Sedang 
3 (𝜇 + 1,0 𝜎 ) ≤ 𝑥 ≤ x 68 6 26,7% Tinggi 
 Jumlah  15 100%  
 
Skor Pelaksanaan Administrasi di SMKN 1 Luwu Utara 
Nama Responden Jumlah Skor 
Responden 1 80 
Responden 2 84 
Responden 3 67 
Responden 4 58 
Responden 5 71 
Responden 6 71 
Responden 7 78 
Responden 8 73 
Responden 9 66 
 
 
     
 
Responden 10 77 
Responden 11 73 
Responden 12 62 
Responden 13 77 
Responden 14 45 
Responden 15 49 
Jumlah 1031 
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 
45-52 2 48,5 97 
53-60 1 56,5 56,5 
61-68 3 64,5 193,5 
69-76 4 72,5 290 
77-84 5 80,5 402,5 
Jumlah 15 322,5 1039,5 
Data Presentasi Frekuensi 
Interval 𝒇𝒊 Presentasi 
45-52 2 13,3% 
53-60 1 6,7% 
61-68 3 20% 
69-76 4 26,7% 
77-84 5 33,3% 




     
 
Data Standar Deviasi 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? 
|𝒙𝒊
− 𝒙 ̅|𝟐 
𝒇𝒊 |𝒙𝒊
− 𝒙 ̅|𝟐 
45-52 2 48,5 97 -20,5 420,25 840,5 
53-60 1 56,5 56,5 -12,5 156,25 156,25 
61-68 3 64,5 193,5 -4,5 20,25 60,75 
69-76 4 72,5 290 3,5 12,25 49 
77-84 5 80,5 402,5 11,5 132,25 661,25 
Jumlah 15 322,5 1039,5 -22,5 741,25 1767,75 
 
Kategori Skor Responden 
No  Keterangan Interval Frekuensi Presentasi  Kategorisasi 
1 𝑥 < (𝜇 − 1,0 𝜎) x < 58 3 20% Rendah 
2 (𝜇 − 1,0 𝜎) ≤
𝑥 < (𝜇 + 1,0 𝜎) 
58 ≤ x < 80 10 66,7% Sedang 
3 (𝜇 + 1,0 𝜎 ) ≤ 𝑥 ≤ x 80 2 13,3% Tinggi 
 Jumlah  15 100%  
 
Tabel Penolong 
No Variabel X Variabel Y 𝑿𝟐 𝒀𝟐 X.Y 
1 31 84 961 7056 2604 
2 52 80 2704 6400 4160 
3 64 67 4096 4489 4288 
4 69 58 4761 3364 4002 
5 52 71 2704 5041 3692 
 
 
     
 
6 61 71 3721 5041 4331 
7 49 78 2401 6084 3822 
8 66 73 4356 5329 4818 
9 54 66 2916 4356 3564 
10 43 77 1849 5929 3311 
11 69 73 4761 5329 5037 
12 69 62 4761 3844 4278 
13 59 77 3481 5929 4543 
14 59 45 3481 2025 2655 
15 72 49 5184 2401 3.528 
Jumlah 869 1.031 52.137 72.617 58.633 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
ProfesionalismeTenagaTU .138 15 .200* .926 15 .241 









     
 
Hasil Uji Sumbangan Efektif X 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .618a .382 .335 9.126 
 
Uji Nilai Signifikan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 670.299 1 670.299 8.049 .014b 
Residual 1082.635 13 83.280   




Hasil Persamaan Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 104.156 12.706  8.197 .000 









1 .206 .438 .155 .096 .152 .432 .383 .675
** .044 .454 .185 -.098 .569









Sig. (2-tailed) .461 .103 .581 .735 .589 .108 .159 .006 .877 .089 .509 .729 .027 .985 .507 .046 .005 .002 .101 .013 .031




* .298 .505 .393 .285 .242 .225 .405 .404 .356 .669
** .354 .485 .503 .284 .399 .479 .300 .330 .635
*
Sig. (2-tailed) .461 .027 .281 .055 .147 .304 .384 .420 .134 .136 .193 .006 .195 .067 .056 .304 .141 .071 .277 .230 .011




* 1 .156 .726
** .359 .158 .264 .221 .482 .396 .302 .312 .331 .274 .514






Sig. (2-tailed) .103 .027 .579 .002 .189 .573 .341 .429 .069 .144 .273 .258 .228 .323 .050 .507 .348 .117 .003 .004 .014
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlation
.155 .298 .156 1 .424 -.125 .406 .590
* .493 .404 .700
**
.545
* .155 .346 .229 .344 .643
** .140 .202 .329 .135 .544
*
Sig. (2-tailed) .581 .281 .579 .115 .658 .134 .021 .062 .136 .004 .036 .581 .206 .411 .209 .010 .618 .471 .231 .630 .036








* .231 .026 .171 .583
* .408 .571
*
Sig. (2-tailed) .735 .055 .002 .115 .682 .393 .168 .742 .050 .168 .144 .025 .677 .041 .022 .407 .925 .542 .023 .131 .026
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlation
.152 .393 .359 -.125 .115 1 .466 .461 .385 .281 .211 .257 .519
* .409 .499 .120 -.014 .591
*
.561
* .036 .282 .522
*
Sig. (2-tailed) .589 .147 .189 .658 .682 .080 .084 .156 .311 .450 .355 .047 .130 .058 .671 .962 .020 .030 .898 .308 .046
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlation










** .496 .288 .484 .791
**
.628
* .093 .151 .764
**
Sig. (2-tailed) .108 .304 .573 .134 .393 .080 .000 .000 .042 .001 .003 .229 .007 .060 .297 .067 .000 .012 .742 .591 .001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlation
.383 .242 .264 .590













* .203 .204 .777
**
Sig. (2-tailed) .159 .384 .341 .021 .168 .084 .000 .000 .035 .001 .007 .159 .077 .063 .402 .007 .011 .035 .469 .466 .001




** .225 .221 .493 .093 .385 .845
**
.836









** .301 .322 .786
**
Sig. (2-tailed) .006 .420 .429 .062 .742 .156 .000 .000 .161 .000 .021 .613 .001 .353 .237 .003 .000 .001 .275 .242 .001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlation
.044 .405 .482 .404 .513 .281 .531
*
.548
* .381 1 .685
**
.844
** .437 .429 .523
*
.586
* .241 .338 .125 .463 .280 .672
**
Sig. (2-tailed) .877 .134 .069 .136 .050 .311 .042 .035 .161 .005 .000 .104 .111 .045 .022 .387 .218 .657 .082 .313 .006
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlation
.454 .404 .396 .700









** .225 .438 .561
*
.555
* .513 .456 .408 .805
**
Sig. (2-tailed) .089 .136 .144 .004 .168 .450 .001 .001 .000 .005 .002 .441 .003 .420 .103 .029 .032 .050 .087 .131 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlation
.185 .356 .302 .545


















* .241 .303 .297 .745
**
Sig. (2-tailed) .509 .193 .273 .036 .144 .355 .003 .007 .021 .000 .002 .258 .024 .019 .050 .040 .038 .387 .272 .283 .001






















** .312 .155 .574
*
.519
* .331 .383 .142 .437 .215 .312 1 .210 .788
**
.521
* .143 .277 .349 .246 .137 .565
*
Sig. (2-tailed) .729 .006 .258 .581 .025 .047 .229 .159 .613 .104 .441 .258 .453 .000 .046 .611 .318 .202 .378 .627 .028













** .508 .479 .769
**
Sig. (2-tailed) .027 .195 .228 .206 .677 .130 .007 .077 .001 .111 .003 .024 .453 .309 .013 .125 .002 .002 .053 .071 .001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlation
.005 .485 .274 .229 .532




** .282 1 .510 .310 .456 .374 .205 .134 .635
*
Sig. (2-tailed) .985 .067 .323 .411 .041 .058 .060 .063 .353 .045 .420 .019 .000 .309 .052 .261 .088 .170 .465 .635 .011











* .510 1 .257 .329 .373 .789
** .358 .666
**
Sig. (2-tailed) .507 .056 .050 .209 .022 .671 .297 .402 .237 .022 .103 .050 .046 .013 .052 .355 .230 .171 .000 .191 .007




* .284 .186 .643






* .143 .414 .310 .257 1 .494 .482 .259 .297 .620
*
Sig. (2-tailed) .046 .304 .507 .010 .407 .962 .067 .007 .003 .387 .029 .040 .611 .125 .261 .355 .061 .069 .352 .283 .014















** .456 .329 .494 1 .821
** .229 .389 .761
**
Sig. (2-tailed) .005 .141 .348 .618 .925 .020 .000 .011 .000 .218 .032 .038 .318 .002 .088 .230 .061 .000 .412 .152 .001











** .125 .513 .241 .349 .729
** .374 .373 .482 .821
** 1 .370 .419 .750
**
Sig. (2-tailed) .002 .071 .117 .471 .542 .030 .012 .035 .001 .657 .050 .387 .202 .002 .170 .171 .069 .000 .174 .120 .001





* .036 .093 .203 .301 .463 .456 .303 .246 .508 .205 .789




Sig. (2-tailed) .101 .277 .003 .231 .023 .898 .742 .469 .275 .082 .087 .272 .378 .053 .465 .000 .352 .412 .174 .003 .020





** .135 .408 .282 .151 .204 .322 .280 .408 .297 .137 .479 .134 .358 .297 .389 .419 .703
** 1 .569
*
Sig. (2-tailed) .013 .230 .004 .630 .131 .308 .591 .466 .242 .313 .131 .283 .627 .071 .635 .191 .283 .152 .120 .003 .027













































Sig. (2-tailed) .031 .011 .014 .036 .026 .046 .001 .001 .001 .006 .000 .001 .028 .001 .011 .007 .014 .001 .001 .020 .027




**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
















     
 
item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 item15 item16 item17 item18 item19 item20 item21 item22 item23 item24
pelaksanaana
dministrasi






* .502 .367 .367 .367 .370 .250 .255 .422 .296 .620
*
.550




Sig. (2-tailed) .157 .005 .003 .009 .070 .024 .057 .179 .179 .179 .174 .369 .359 .117 .283 .014 .034 .474 .484 .037 .819 .039 .075 .013
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .384 1 .413 .275 .420 .492 .640
*
.587





Sig. (2-tailed) .157 .126 .321 .119 .062 .010 .021 .098 .098 .098 .613 .459 .264 .564 .951 1.000 .751 .516 .342 .695 .026 .126 .018 .047
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .681





























Sig. (2-tailed) .005 .126 .065 .001 .018 .000 .000 .369 .369 .369 .010 .001 .035 .001 .006 .011 .020 .004 .079 .037 .198 .034 .004 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .716
** .275 .488 1 .550
* .497 .337 .212 .488 .488 .488 .357 .179 .170 .302 .212 .481 .394 .170 0.000 .315 0.000 .417 .339 .535
*
Sig. (2-tailed) .003 .321 .065 .033 .060 .219 .448 .065 .065 .065 .192 .523 .546 .274 .448 .069 .146 .546 1.000 .252 1.000 .122 .216 .040













** .456 .477 .601
*
.518




Sig. (2-tailed) .009 .119 .001 .033 .109 .015 .053 .029 .029 .346 .003 .017 .149 .009 .088 .072 .018 .048 .275 .098 .204 .126 .002 .001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .480 .492 .600
















* .430 .484 .417 .408 .423 .538
* .373 .417 .773
**
Sig. (2-tailed) .070 .062 .018 .060 .109 .003 .027 .001 .001 .001 .172 .047 .042 .037 .014 .109 .067 .122 .131 .116 .038 .171 .122 .001

































Sig. (2-tailed) .024 .010 .000 .219 .015 .003 .000 .207 .207 .207 .043 .005 .023 .003 .018 .022 .048 .014 .062 .052 .016 .006 .014 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .502 .587
*
.808
** .212 .508 .569
*
.901

















Sig. (2-tailed) .057 .021 .000 .448 .053 .027 .000 .470 .470 .470 .102 .010 .081 .009 .032 .033 .082 .029 .045 .010 .059 .011 .029 .001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .367 .443 .250 .488 .564
*
.764
** .345 .202 1 1.000
**
.732
** .357 .288 .323 .321 .342 .211 .418 .174 .200 .266 .485 .183 .360 .592
*
Sig. (2-tailed) .179 .098 .369 .065 .029 .001 .207 .470 0.000 .002 .192 .297 .241 .244 .212 .450 .121 .536 .474 .339 .067 .514 .188 .020
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .367 .443 .250 .488 .564
*
.764
** .345 .202 1.000
** 1 .732
** .357 .288 .323 .321 .342 .211 .418 .174 .200 .266 .485 .183 .360 .592
*
Sig. (2-tailed) .179 .098 .369 .065 .029 .001 .207 .470 0.000 .002 .192 .297 .241 .244 .212 .450 .121 .536 .474 .339 .067 .514 .188 .020
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .367 .443 .250 .488 .262 .764
** .345 .202 .732
**
.732
** 1 .226 .288 .323 .321 .342 .211 .418 .360 .200 .266 .352 .183 .174 .542
*
Sig. (2-tailed) .179 .098 .369 .065 .346 .001 .207 .470 .002 .002 .418 .297 .241 .244 .212 .450 .121 .188 .474 .339 .198 .514 .536 .037
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .370 .142 .644
** .357 .716
** .372 .529










* .098 .467 .494 .535
* .266 .728
**
Sig. (2-tailed) .174 .613 .010 .192 .003 .172 .043 .102 .192 .192 .418 .003 .576 .000 .014 .014 .002 .012 .729 .079 .061 .040 .338 .002


















     
 























* .403 .391 .814
**
Sig. (2-tailed) .369 .459 .001 .523 .017 .047 .005 .010 .297 .297 .297 .003 .016 .000 .006 .081 .001 .000 .038 .049 .015 .137 .149 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .255 .308 .546
* .170 .392 .531
*
.583
* .464 .323 .323 .323 .157 .610
* 1 .569
* .399 .294 .441 .638
*
.836
** .425 .429 .381 .509 .643
**
Sig. (2-tailed) .359 .264 .035 .546 .149 .042 .023 .081 .241 .241 .241 .576 .016 .027 .140 .288 .100 .011 .000 .114 .111 .161 .053 .010
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15



























Sig. (2-tailed) .117 .564 .001 .274 .009 .037 .003 .009 .244 .244 .244 .000 .000 .027 .004 .008 .000 .000 .060 .008 .035 .028 .253 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .296 -.018 .668















* .383 .318 .302 .696
**
Sig. (2-tailed) .283 .951 .006 .448 .088 .014 .018 .032 .212 .212 .212 .014 .006 .140 .004 .002 .038 .013 .203 .015 .159 .248 .274 .004
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .620
* 0.000 .634
* .481 .477 .430 .584
*
.551
* .211 .211 .211 .618








Sig. (2-tailed) .014 1.000 .011 .069 .072 .109 .022 .033 .450 .450 .450 .014 .081 .288 .008 .002 .005 .100 .343 .000 .456 .002 .602 .004


















Sig. (2-tailed) .034 .751 .020 .146 .018 .067 .048 .082 .121 .121 .121 .002 .001 .100 .000 .038 .005 .003 .165 .003 .149 .020 .696 .001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

















* .381 .353 .751
**
Sig. (2-tailed) .474 .516 .004 .546 .048 .122 .014 .029 .536 .536 .188 .012 .000 .011 .000 .013 .100 .003 .031 .059 .047 .161 .196 .001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .196 .264 .468 0.000 .302 .408 .492 .523
* .200 .200 .200 .098 .539
*
.836
** .497 .349 .264 .377 .557
* 1 .605




Sig. (2-tailed) .484 .342 .079 1.000 .275 .131 .062 .045 .474 .474 .474 .729 .038 .000 .060 .203 .343 .165 .031 .017 .230 .413 .031 .033
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .542
* .111 .543
* .315 .443 .423 .510 .643









* 1 .228 .591
* .257 .697
**
Sig. (2-tailed) .037 .695 .037 .252 .098 .116 .052 .010 .339 .339 .339 .079 .049 .114 .008 .015 .000 .003 .059 .017 .414 .020 .356 .004
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation -.065 .572
* .352 0.000 .348 .538
*
.609
* .498 .485 .485 .352 .494 .614
* .429 .546
* .383 .209 .391 .520
* .330 .228 1 .451 .245 .630
*
Sig. (2-tailed) .819 .026 .198 1.000 .204 .038 .016 .059 .067 .067 .198 .061 .015 .111 .035 .159 .456 .149 .047 .230 .414 .091 .379 .012
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .537
* .413 .549
* .417 .413 .373 .674
**
.637
* .183 .183 .183 .535




* .381 .228 .591
* .451 1 .127 .676
**
Sig. (2-tailed) .039 .126 .034 .122 .126 .171 .006 .011 .514 .514 .514 .040 .137 .161 .028 .248 .002 .020 .161 .413 .020 .091 .652 .006
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15







* .360 .360 .174 .266 .391 .509 .315 .302 .147 .110 .353 .557
* .257 .245 .127 1 .579
*
Sig. (2-tailed) .075 .018 .004 .216 .002 .122 .014 .029 .188 .188 .536 .338 .149 .053 .253 .274 .602 .696 .196 .031 .356 .379 .652 .024

















































Sig. (2-tailed) .013 .047 .000 .040 .001 .001 .000 .001 .020 .020 .037 .002 .000 .010 .000 .004 .004 .001 .001 .033 .004 .012 .006 .024







**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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